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MOTTO 

 

 “Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

  ~QS. Al-Insyirah: 5-6~ 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

~QS. Al-Baqarah: 286~ 

 

“Salah satu pengkerdilan terkejam dalam hidup adalah membiarkan pikiran yang 

cemerlang menjadi buruk bagi tubuh yang malas, 

yang mendahulukan istirahat sebelum lelah.” 

~Buya Hamka~ 

 

“Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapa pun, karena yang menyukaimu 

tidak butuh itu. Dan yang membencimu tidak percaya itu.” 

~Ali bin Abi Thalib~ 

 

“Hidup kita memang tidak sempurna. 

Tapi kita bisa membuatnya lengkap dengan selalu berterima kasih.” 

~Tere Liye~ 

 

Orang tidak akan faham struggle dan masa sulit yang kamu hadapi. Yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri mu sendiri 

walaupun tidak ada yang bertepuk tangan. Kelak kamu akan sangat bangga 

dengan apa yang kamu perjuangkan hari ini. 

 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you.” 

 

~Irma Fitriani~ 



 

xi 
 

ABSTRAK 

Irma Fitriani (2025) : Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Learning 

Terhadap Sikap Percaya Diri Siswa dalam 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 

Quantum Learning Terhadap Sikap Percaya Diri Siswa dalam Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh rendahnya sikap percaya diri siswa diantaranya: siswa 

belum mampu bertindak mandiri dalam mengambil sebuah keputusan, serta 

terbatasnya tingkat percaya diri siswa dalam mengemukakan ide-ide dalam 

pembelajaran IPS. Penelitian ini merupakan penelitan kuantitatif dengan metode 

Quasi Eksperimen dengan desain Nonequivalent Control group Design. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX yang berjumlah 260 siswa. 

Sampel penelitian adalah siswa kelas IX.C berjumlah 34 orang sebagai kelas 

eksperimen, dan siswa kelas IX.G berjumlah 34 orang sebagai kelas kontrol 

dengan penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data uji 

normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, uji effect size dan uji N-gain score 

dengan bantuan SPSS statistic Versi 25. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data bahwa model pembelajaran quantum learning dapat mempengaruhi sikap 

percaya diri siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

perhitungan thitung dan ttabel yang memperoleh nilai thitung 4,185 > ttabel 1,668  

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

Adapun persentase pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap 

sikap percaya diri siswa dari hasil perhitungan effect size diperoleh nilai effect size 

sebesar 0,51 (51%) dengan kategori Moderate Effect (efek sedang), dan 

selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Quantum Learning, sikap percaya diri 

siswa, pembelajaran IPS. 
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ABSTRACT 

Irma Fitriani (2025):  

 

The Effect of Quantum Learning Model toward Student 

Self-Confidence in Social Science Learning at Islamic 

Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the effect of Quantum Learning model toward 

student self-confidence in Social Science learning at Islamic Junior High School 

of Al-Muttaqin Pekanbaru. This research was instigated with the low of student 

self-confidence, including: students were not yet able to act independently in 

making a decision, and the limited level of student self-confidence in expressing 

ideas in Social Science learning. It was quantitative research with quasi 

experiment method and nonequivalent control group design. All the ninth-grade 

students were the population of this research, and they were 260 students. The 

research samples selected by using purposive sampling technique were 34 the 

ninth-grade students of class C as the experimental group, and 34 students of class 

G as the control group. Observation, questionnaire, and documentation were the 

techniques of collecting data. The techniques of analyzing data were normality 

test, homogeneity test, hypothesis test, effect size test, and N-gain score test with 

the assistance of SPSS statistic 25. Based on the research findings and data 

analyses, Quantum Learning model could affect student self-confidence in Social 

Science learning at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru. It 

could be proven with the calculation results of tobserved and ttable, the score of tobserved 

4.185 was higher than ttable 1.668, and the score of significance 0.000 was lower 

than 0.05, so Ha was accepted, and H0 was rejected. The percentage of the effect 

of Quantum Learning model toward student self-confidence from the effect size 

calculation results showed that the score of effect size was 0.51 (51%) with 

moderate effect category, and the rest was influenced by other variables that were 

not studied. 

 

Keywords: Quantum Learning Model, Student Self-Confidence, Social 

Science Learning 

 

 

  



 

xiii 
 

 هلخّص

 تلاهيرتأثيس نوىذج التعلن الكىانتىهي على ثقة ال(: ٠٢٠٢إزها فطسياني، )

 الوتقين بأنفسهن في تعلن العلىم الاجتواعية في هدزسة

 كنبازوببالوتىسطة الإسلاهية 

 

يهذؾ إنً يعشـخ رأثيش ًَىرج انزعهى انكىاَزىيي عهً ثقخ انزلاييز هزا انجحث 

انًزىسطخ الإسلاييخ  انًزقيٍ ثأَفسهى ـي رعهى انعهىو الاخزًبعيخ ـي يذسسخ

إنً اَخفبض يسزىي ثقخ انزلاييز ثأَفسهى، ويٍ  هزا انجحثكُجبسو. وقذ اسزُذ ثج

ثيُهب: عذو قذسح انزلاييز عهً انزصشؾ ثشكم يسزقم عُذ ارخبر انقشاساد، وكزنك 

هزا  .يحذوديخ يسزىي انثقخ ثبنُفس ـي غشذ الأـكبس أثُبء رعهى انعهىو الاخزًبعيخ

جػ زصًيى يدًىعخ انعث شجه ثحث ردشيجيثحث كًي ثبسزخذاو يُهح  هىانجحث 

 ٠٦٢خًيع رلاييز انصؿ انزبسع انزيٍ يجهػ عذدهى  ويدزًع انجحث. ؼيش انًزكبـئخ

 صؿرهًيزا ك ٤٣وعذدهى "ج"  رهًيزا. أيب عيُخ انجحث ـزلاييز انصؿ انزبسع

، يظجط صؿرهًيزا ك ٤٣وعذدهى "غ"  ردشيجي، ورلاييز انصؿ انزبسع

 والاسزجيبٌل انًلاحظخ رى خًع انجيبَبد يٍ خلا. ثبسزخذاو رقُيخ انعيُخ انهبدـخ

اخزجبس و اخزجبس انزدبَسووانزىثيق. أيب رحهيم انجيبَبد ـقذ شًم اخزجبس انطجيعيخ 

 اخزجبس حدى انزأثيش واخزجبس يعذل انكست انطجيعي ثًسبعذح ثشَبيحوانفشظيبد 

واسزُبداً إنً َزبئح انجحث . ٠٢الإصذاس انحزيخ الإحصبئيخ نهعهىو الاخزًبعيخ 

بد، ـئٌ ًَىرج انزعهى انكىاَزىيي يًكٍ أٌ يؤثش عهً ثقخ انزلاييز ورحهيم انجيبَ

ثأَفسهى ـي رعهى انعهىو الاخزًبعيخ ـي يذسسخ انًزقيٍ انًزىسطخ الإسلاييخ 

 t ثجكُجبسو. ويًكٍ إثجبد رنك يٍ خلال َزبئح انحسبة انزي رظهش أٌ انقيًخ

يع قيًخ  ١٨٦٦٫انزي ثهؽذ  اندذونيخ t أكجش يٍ انقيًخ ٣٨١٫٢ثهؽذ  انًحسىثخ

وسـط  ، يًب يعُي قجىل انفشظيخ انجذيهخ٢٨٢٢أصؽش يٍ  ٢٨٢٢٢انذلانخ 

أيب َسجخ رأثيش ًَىرج انزعهى انكىاَزىيي عهً ثقخ انزلاييز ًجذئيخ. انفشظيخ ان

( يع ـئخ رأثيش ٪٢١) ٢٨٢١ثأَفسهى يٍ خلال حسبة حدى انزأثيش، ـقذ ثهؽذ 

 .ىايم أخشي نى يزى دساسزهبيعزذل، ثيًُب انجبقي يزأثش ثع

 

تعلن العلىم  ،بأنفسهن تلاهيرثقة ال ،نوىذج التعلن الكىانتىهي: الكلوات الأساسية
 الاجتواعية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sikap adalah sebuah kecenderungan manusia dalam mereaksikan suatu 

hal yang dilihatnya. Sikap seseorang yang menggambarkan rasa senang 

disebut dengan penerimaan diri. Seseorang yang merasa puas dengan kualitas 

dirinya akan senantiasa merasa aman, tidak mudah kecewa, dan lebih mengerti 

apa yang diinginkan, sehingga mampu hidup mandiri serta tidak selalu 

bergantung pada orang lain dalam memutuskan segala sesuatu. Aspek 

psikologis salah satunya dapat dilihat dari rendah atau tingginya sikap percaya 

diri seseorang. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri mempunyai 

gambaran dan konsep diri yang positif.
1
 

Percaya diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa 

tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu. Percaya diri 

itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan sesuatu, 

sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Percaya diri itu akan datang dari 

kesadaran seorang individu bahwa individu tersebut memiliki tekad untuk 

melakukan apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai. Siswa yang 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi ialah mereka yang memahami 

kelebihan dan kelemahan yang ia miliki.
2
 

                                                           
1
 Annisa Etika Arum, dkk., Pengembangan Instrumen Penilaian Domain Afektif (Sikap) 

Kepercayaan Diri pada Siswa, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 3, 2022. Hal. 5468 
2
Rina Aristiani, Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Layanan Informasi 

Berbantuan Audiovisual, Gusjigang : Jurnal Konseling, Vol. 2 No. 2, Juli-Desember 2016, Hal. 

184. 
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Percaya diri (self-confidence) adalah sikap positif atas keyakinan yang 

membentuk pemahaman dan perasaan siswa tentang kemampuan yang mereka 

miliki dalam berbagai aspek, seperti keyakinan atas kemampuan dirinya, 

objektif, optimis, tanggung jawab, dan cara berpikir yang rasional dan 

realistis. Percaya diri bahwa mereka bisa mengembangkan penilaian positif 

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Percaya diri juga menimbulkan rasa 

optimisme terhadap berbagai macam keadaan yang akan dihadapi.
3
 

Tingkat kepercayaan diri yang dimiliki siswa pastinya berbeda-beda. 

Perbedaan tingkat percaya diri tersebut tentu akan mempengaruhi perolehan 

prestasi belajar. Siswa yang memiliki percaya diri yang tinggi akan 

memperoleh pretasi yang baik, karena selalu beranggapan positif dan percaya 

terhadap kemampuan diri sendiri. Begitupun sebaliknya, siswa yang memiliki 

percaya diri yang rendah akan memiliki prestasi belajar yang kurang 

memuaskan karena selalu beranggapan negatif dan tidak percaya akan 

kemampuan dan potensi yang dimilikinya.
4
 

Kepercayaan diri menjadi salah satu hal yang penting bagi siswa untuk 

mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai upaya dalam mencapai 

prestasi, namun demikian, kepercayaan diri tidak tumbuh dengan sendirinya, 

melainkan ada proses tertentu di dalam pribadinya sehingga terjadilah 

                                                           
3
 Agus Yulianto, dkk., Pengaruh Model Role Playing terhadap Kepercayaan Diri Siswa 

pada Pembelajaran Matematika SMP, Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, Maret 

2020. Hal. 98 
4
 Syaipul Amri, Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler 

Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 6 Kota Bengkulu, Jurnal 

Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 03, No. 02, Desember 2018 . Hal. 157  
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pembentukan rasa percaya diri.
5
 Sikap kepercayaan diri inilah yang masih 

kurang pada siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut Purnawan dalam Emria Fitri, ada beberapa faktor penyebab 

kurangnya kepercayaan diri siswa di antaranya: pengaruh lingkungan, sering 

diremehkan oleh teman sebaya, pola asuh orang tua yang sering melarang dan 

membatasi kegiatan anak, orang tua yang selalu memarahi kesalahan anak 

tetapi tidak pernah memberi penghargaan apabila anak melakukan hal yang 

positif, kurang kasih sayang, kurang penghargaan atau pujian dari keluarga, 

trauma kegagalan dimasa lalu, serta trauma dipermalukan atau dihina di depan 

umum.6 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru mata 

pelajaran IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru, ditemukan permasalahan 

dimana minimnya daya saing dan percaya diri siswa dalam proses 

pembelajaran, siswa belum mampu bertindak mandiri dalam mengambil 

sebuah keputusan. Dalam proses pembelajaran, ketika ditanya siswa 

kebanyakan hanya diam, tidak mau mengeluarkan pendapat, tanggapan dan 

bertanya ketika belum memahami materi yang telah diajarkan. Siswa saling 

tunjuk karena sama-sama tidak mau untuk maju ke depan ketika diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Ketika diberikan tugas, siswa lebih 

banyak mencontek karena tidak yakin dengan jawabannya sendiri. Hal ini 

                                                           
5
 Nadila Miftahul Jannah & Syawaluddin, Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Remaja Putri Melalui Bimbingan Kelompok di Panti Asuhan Hanifa Jorong 3 Kampung Nagari 

Gadut tilatang Kamang kabupaten Agam, Yasin: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya, Volume 3, 

Nomor 1, Februari 2023. Hal. 140 
6
 Emria Fitri, dkk., Profil Kepercayaan Diri Remaja serta Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya. JPPI: Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia. Vol. 4, No. 1, 2018. Hal. 3 
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menandakan bahwa siswa masih kurang percaya diri akan kemampuan yang 

dimilikinya.
7
 

Hal tersebut terjadi karena guru mata pelajaran IPS masih 

menggunakan model pembelajaran yang terkesan monoton dan berpusat pada 

guru saja tidak melibatkan siswa di dalamnya seperti menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab dan penugasan dalam proses pembelajaran. 

Ketersediaan sarana dan prasarana seperti buku pegangan siswa pada mata 

pelajaran IPS yang tidak memadai mengakibatkan proses belajar mengajar 

menjadi kurang maksimal. Siswa merasa kurang percaya diri dan terlihat ragu-

ragu ketika harus mengungkapkan pendapatnya di dalam kelas secara 

individu. 

Dalam menumbuhkan sikap percaya diri siswa, terdapat peran guru 

yang sangat penting karena gurulah yang sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran. salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh guru adalah self-

confidence siswa. Dalam dunia pendidikan self-confidence merupakan aspek 

penggerak terjadinya interaksi yang baik di dalam kelas. Karena itulah peran 

guru di sekolah sangat dibutuhkan untuk memahami kesulitan dan hambatan 

dalam membangun kepercayaan diri siswa. Selain itu guru juga adalah faktor 

penentu keberhasilan siswa. Guru bertugas membelajarkan siswa dengan cara 

mengkondisikan lingkungan sehingga siswa dapat belajar dengan mudah, 

artinya guru harus melakukan pemilihan terhadap berbagai strategi atau model 

                                                           
7
 Rika Pernama Sari, Wawancara, tanggal 23 September 2024 di MTs Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 
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pembelajaran yang ada, dan paling memungkinkan proses belajar siswa 

berlangsung secara optimal.
8
 

Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk menunjang sikap 

percaya diri siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, misalnya 

dengan memilih dan menggunakan strategi, metode dan model pembelajaran 

yang relevan dengan kondisi siswa. Satu satu di antara model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah rendahnya sikap percaya diri 

siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran Quantum Learning. 

Pembelajaran Quantum adalah salah satu model pembelajaran yang 

inovatif yang berorientasi pada siswa. Pembelajaran Quantum sangat 

menekankan pada proses pembelajaran yang bermakna dan bermutu tinggi. 

Quantum Learning adalah kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses belajar 

yang dapat mempertajam pemahaman, daya ingat, dan kepercayaan diri serta 

membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat.
9
 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Quantum Learning ini 

menurut Bobby De Porter dan Mike Hernacki adalah, adanya sikap positif 

siswa dalam belajar, dapat meningkatkan motivasi belajar, menjadikan siswa 

lebih percaya diri dalam pembelajaran, dapat pula meningkatkan daya ingat 

dan kemampuan berpikir siswa.
10

 Karena itulah model pembelajaran Quantum 

                                                           
8
 Mardiah Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: CV Mutiara 

Pesisir Sumatra, 2014), Hal. 13 
9
 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi 

Kecerdasan, Bandung: Alfabeta, 2013, Hal 76. 
10

 Bobby De Porter, Quantum Learning, Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka, 2010, Hal. 

13 



6 
 

 
 

Learning ini salah satu model yang cocok digunakan guru untuk menunjang 

sikap percaya diri siswa dalam proses pembelajaran. 

Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas, dapat diketahui 

bahwa model pembelajaran quantum adalah model, langkah serta cara yang 

digunakan oleh seorang pendidik untuk mengintegrasikan berbagai aspek pada 

diri peserta didik dan lingkungan tempat belajar mereka agar dapat mencapai 

kesuksesan dan suasana belajar menjadi menyenangkan. Jadi, model 

pembelajaran Quantum Learning tepat digunakan dalam pembelajaran IPS 

untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa. Mengingat pembelajaran IPS 

adalah pembelajaran yang senantiasa berhubungan kehidupan sosial yang 

nyata sehingga menuntut siswa agar mampu bersikap percaya diri dalam 

situasi apapun sehingga siap ketika terjun ke lingkungan masyarakat secara 

langsung. 

Melalui model pembelajaran Quantum Learning ini guru dapat 

menciptakan suasana belajar IPS yang semulanya membosankan, hanya 

berpatokan pada tujuan pembelajaran menjadi pembelajaran yang 

menyenangkan, nyaman sekaligus mampu membuat siswa lebih percaya diri 

dalam belajar. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Quantum Learning Terhadap Sikap Percaya Diri Siswa dalam 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru”. 



7 
 

 
 

B. Penegasan Istilah 

1. Model Pembelajaran Quantum Learning 

Quantum Learning adalah kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh 

proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat serta 

membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan 

bermanfaat. Model pembelajaran quantum learning merupakan sebuah 

model pembelajaran yang seimbang antara bermain dan belajar dengan 

kecepatan yang mengesankan serta kegiatan belajar yang menyenangkan 

untuk melakukan eksperimen yang disebut suggestology atau 

pemercepatan belajar.
11

 Yang dimaksud dengan Quantum learning dalam 

penelitian ini adalah sebuah model pembelajaran yang digunakan guru 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran Quantum 

learning dipakai guna untuk menciptakan suasana belajar IPS yang lebih 

menyenangkan bagi siswa, lewat model pembelajaran Quantum Learning 

dimaksudkan agar dapat menunjang sikap kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

2. Sikap Percaya Diri Siswa 

Menurut Enung Fatimah, percaya diri merupakan suatu keyakinan 

dan sikap seseorang terhadap kemampuan pada dirinya sendiri dengan 

menerima apa adanya baik positif maupun negatif, yang dibentuk dan 

dipelajari melalui proses belajar dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya. 

Kepercayaan diri merupakan sikap positif seseorang untuk 

                                                           
11

 Ibid, Hal. 14. 
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mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri maupun 

lingkungan atau situasi yang mereka hadapi.
12

 Sikap kepercayaan diri 

siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat kepercayaan diri 

siswa selama proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang mana 

siswa mampu untuk menyampaikan ide atau pendapatnya dengan percaya 

diri, mampu bertanya dan menjawab pertanyaan secara jelas tanpa ragu-

ragu, mampu bertindak mandiri dalam mengambil keputusan.  

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

dapat di identifikasi permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut:  

a. Kurangnya sikap percaya diri siswa terhadap kemampuannya. 

b. Siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan ide atau pendapatnya 

dalam proses pembelajaran dikelas. 

c. Siswa belum mampu bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

d. Siswa masih belum mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya 

sendiri. 

e. Model pembelajaran yang digunakan guru yang kurang efektif untuk 

menunjang sikap percaya diri siswa. 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi model pembelajaran quantum 

learning terhadap sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran IPS di 

MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 

                                                           
12

 Meilina Wulandari Dwi Putri, dkk., Hubungan Antara Dukungan Sosial Orangtua 

dengan Kepercayaan Diri Siswa di SMP Negeri 22 Padang. JPGI: Jurnal Pendidikan Guru 

Indonesia, Vol.2, No.1, 2017. Hal. 21 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

penelitian ini difokuskan pada pengaruh model pembelajaran Quantum 

Learning terhadap sikap percaya diri siswa dalam proses pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Seberapa besar pengaruh 

model pembelajaran Quantum Learning terhadap sikap percaya diri siswa 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Muttaqin Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran quantum 

learning terhadap sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini yaitu: 
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a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran penggunaan model pembelajaran Quantum Learning yang 

dapat mempengaruhi sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran IPS 

di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Muttaqin Pekanbaru. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa 

Manfaat bagi siswa dapat memberikan semangat baru serta 

pengaruh positif dari penggunaan model pembelajaran Quantum 

Learning pada sikap percaya diri siswa terutama dalam 

pembelajaran IPS. 

2) Bagi guru 

Menjadi bahan masukan untuk para guru khususnya guru IPS 

dalam penggunaan model pembelajaran yang efektif seperti model 

pembelajaran Quantum Learning untuk menunjang sikap percaya 

diri siswa. 

3) Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi sumber positif dan pertimbangan bagi 

kepala sekolah agar dapat memfasilitasi para guru seperti 

workshop pelatihan penggunaan model-model pembelajaran yang 

bervariasi agar proses pembelajaran lebih efektif serta kondusif 

sehingga terwujud siswa-siswi yang berkualitas baik. 
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4) Bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti sendiri, penelitian ini sebuah hal pertama kali 

bagi peneliti dalam melihat sikap percaya diri siswa dan dapat 

memberikan gambaran mengenai hasil penggunaan model 

pembelajaran Quantum Learning dalam pembelajaran IPS. Juga 

sebagai bekal pengalaman bila nanti peneliti menjadi seorang guru 

di sebuah sekolah. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Quantum Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Quantum Learning 

Kamus besar bahasa Indonesia mendefenisikan kata 

“Kuantum” yang berarti banyaknya (jumlah) sesuatu.
13

 Kemudian 

Rahmat dalam Henni Sukmawati menyatakan Quantum sebagai 

loncatan. Keunggulan dan kemampuan manusia yang luar biasa adalah 

meloncat ke atas yang jangkauannya tidak diperkirakan.
14

 

Model Pembelajaran Quantum Learning pertama kali 

diterapkan di salah satu Lembaga pendidikan yang terletak di 

Kirkwood Meadows, Negara bagian California Amerika Serikat. 

Model ini pertama kali digunakan di sekolah Supercamp oleh Bobby 

Deporter pada tahun 1982. Di Supercamp ini menggabungkan rasa 

percaya diri, keterampilan belajar, dan keterampilan berkomunikasi 

dalam lingkungan yang menyenangkan.
15

 

Bobbi De Porter berpendapat bahwa pembelajaran Quantum 

Learning adalah “interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi 

cahaya”. Semua kehidupan adalah energi dan tujuan belajar adalah 

                                                           
13

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, Hal. 763 
14

 Henni Sukmawati, Metode Quantum, Ash-Shahabah: Jurnal Pendidikan Studi Islam, 

Vol. 3, No. 1, Januari 2017, Hal. 34 
15

 Ahmad Yanuar Syauki, dkk., Model Pembelajaran Quantum Learning Terhadap 

Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn, Jurnal Tulisan Ilmiah Pendidikan, Vol. 10, No. 

2, 2021, Hal. 2 
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untuk meraih sebanyak mungkin cahaya, interaksi, hubungan, inspirasi 

agar menghasilkan energi cahaya.
16

 Cahaya yang dimaksud adalah 

kemampuan belajar atau pengetahuan yang mereka dapatkan dalam 

proses pembelajaran yang akan menunjukkan atau mengarahkan 

mereka akan suatu hal yang belum mereka ketahui menjadi tahu, 

dengan harapan pengetahuan mereka akan bertambah dan berkembang 

dengan cepat. 

Quantum Learning merupakan kiat, petunjuk, strategi, dan 

seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya 

ingat serta membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan 

dan bermanfaat. Model pembelajaran quantum learning adalah sebuah 

model pembelajaran yang seimbang antara bermain dan belajar dengan 

kecepatan yang mengesankan serta kegiatan belajar yang 

menyenangkan untuk melakukan eksperimen yang disebut 

suggestology atau suggestopedia. Istilah lain yang dapat diartikan 

dengan suggestology adalah “pemercepatan belajar” yang berarti 

memungkinkan siswa belajar dengan kecepatan yang mengesankan 

dengan kegembiraan dan usaha normal. Quantum learning mencakup 

elemen penting dari program neurolinguistik (NLP). NLP adalah studi 

tentang bagaimana otak mengatur informasi.17 

Pembelajaran Quantum dapat dipandang sebagai model 

pembelajaran yang ideal, karena menekankan pada kerja sama antara 

                                                           
16

 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Op.Cit., Hal. 75 
17

 Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Loc.Cit. 



14 
 

 
 

siswa dan guru untuk mencapai tujuan bersama. Model pembelajaran 

ini juga sangat efektif karena memungkinkan siswa dapat belajar 

secara optimal, yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa secara signifikan. Pembelajaran Quantum 

mencakup petunjuk spesifik, untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif, merancang rencana pembelajaran, menyampaikan isi, dan 

memudahkan proses belajar.
18

 

Model pembelajaran Quantum Learning tidak menghilangkan 

pola pembelajaran yang biasa dilakukan di kelas. Model Quantum 

learning hanya lebih kepada mengkondisikan suasana lingkungan 

dengan baik dan menyenangkan serta menambahkan beberapa langkah 

pengembangan peran aktif dan potensi siswa, seperti sikap 

kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa 

akan lebih senang dan antusias dalam mengikuti pelajaran.19  

Adanya model pembelajaran quantum learning dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, serta memberi 

pengalaman belajar siswa yang lebih bermakna, khususnya dalam 

penerapan disekolah menengah pertama yang memerlukan pengajaran 

                                                           
18

 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna., Op. Cit, Hal. 89. 
19

 Dyah Puspitasari Ningthias, dkk., Pengaruh Model Quantum Learning Menggunakan 

Lks Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 2 Mataram, Jurnal Pijar Mipa, Vol. 13, No 2, 

2018, Hal. 101. 
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yang dapat membawa siswa dalam interaksi yang menyenangkan, 

sehingga dapat menyeimbangkan antara belajar dengan bermain.
20

 

Jadi, model pembelajaran Quantum Learning adalah suatu 

rancangan kegiatan pembelajaran yang mengaitkan segala aspek yang 

ada pada diri siswa serta lingkungan mereka agar memperoleh hasil 

yang baik melalui proses pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

monoton. Melalui cara ini siswa tidak hanya belajar banyak teori dan 

praktek, tetapi mereka juga membangun rasa percaya diri, merasa 

berhasil dalam hidup mereka dan bergembira dalam waktu yang 

bersamaan. Kemudian dari situlah guru akan dapat melihat sejauh 

mana tingkat kepercayaan diri siswa dan pengetahuan siswa, baik yang 

didapat dari gurunya maupun dari pengalaman luar sekolah. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Quantum Learning 

Bobby De Porter mengembangkan strategi pembelajaran 

Quantum melalui Istilah TANDUR: Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasi, Ulangi, Rayakan. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut:
21

 

1) Tumbuhkan 

Memberikan apresiasi serta motivasi pada siswa agar dari awal 

pembelajaran siswa sudah termotivasi untuk belajar. Kemudian 

siswa diberikan penjelasan tentang manfaat apa saja setelah 

mempelajari suatu materi atau kekuatan ambak.  

2) Alami 

Guru menggali pengetahuan siswa secara kontekstual berdasarkan 

apa yang pernah dialami siswa mengenai materi pembelajaran. 

                                                           
20

 Reni Nasrianti, dkk., Model Quantum Learning Menggunakan Media Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa SMP Azzura, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, 

No. 1, 2023, Hal. 51  
21

 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna., Op. Cit, Hal. 89. 
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3) Namai 

Guru memberikan konsep yang berkaitan dengan materi untuk 

disampaikan kepada siswa. Libatkan siswa dalam pembelajaran 

secara langsung.  

4) Demonstrasikan 

Guru memberikan bimbingan dan pengalaman langsung kepada 

siswa berkaitan dengan materi yang dipelajari. Sediakan 

kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan kemampuannya 

dengan cara mempresentasikan hasil temuannya. 

5) Ulangi 

Berikan kesempatan pada siswa untuk mengulangi apa yang telah 

dipelajari. Guru dapat mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 

terhadap materi. 

6) Rayakan 

Memberikan respon pengakuan yang baik. Seperti pujian, tepuk 

tangan bersama, memberikan hadiah atau reward kepada siswa 

untuk menambah kepuasan dan kebanggaan pada kemampuan 

pribadi dan memupuk percaya diri pada diri masing-masing siswa. 

 

c. Manfaat Model Pembelajaran Quantum Learning 

Manfaat yang siswa didapat dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Learning menurut Bobby De Porter dan Mike 

Hernacki adalah sebagai berikut:
22

 

1) Sikap positif dalam belajar 

2) Meningkatkan motivasi belajar 

3) Keterampilan belajar seumur hidup 

4) Kepercayaan diri siswa 

5) Meningkatkan daya ingat dan kemampuan berpikir siswa. 

 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Quantum Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan, begitu 

juga dengan model pembelajaran Quantum Learning. Adapun 

kelebihan model Quantum Learning adalah:
23

 

1) Mendorong siswa untuk berani tampil percaya diri. 

                                                           
22

 Bobby De Porter, Op.Cit., Hal. 13 
23

 Ayu Bashita Putri Hardani dan Ma'rifatun Nashikhah, Studi Literatur Implementasi 

Model Pembelajaran Quantum Learning di Sekolah Menengah Kejuruan, Journal Of Social 

Science Research,  Vol. 3, No. 2, 2023, Hal. 5674. 
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2) Meningkatkan  pemahaman  siswa  pada   masalah-masalah   yang   

penting   dalam   pembelajaran. 

3) Memberikan pengalaman belajar yang lebih nyaman dan 

menyenangkan. 

4) Mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif.  

5) Pembelajaran mudah diterima dan dimengerti oleh siswa karena 

dilakukan dengan tenang dan berlangsung menyenangkan. 

e. Kelemahan Model Pembelajaran Quantum Learning 

Adapun kelemahan dari model pembelajaran Quantum Learning 

ini adalah sebagai berikut:
24

 

1) Memerlukan dan menuntut keahlian dan keterampilan guru lebih 

khusus dan memerlukan proses perancangan dan persiapan 

pembelajaran yang cukup matang dan terencana dengan baik. 

2) Tidak semua kelas memiliki sumber belajar, alat belajar, dan 

fasilitas yang dijadikan prasyarat dalam Quantum Learning. 

3) Menuntut situasi dan kondisi waktu yang lebih banyak. 

2. Sikap Kepercayaan Diri 

a. Pengertian Sikap Percaya Diri 

Sikap adalah sebuah kecenderungan manusia dalam 

mereaksikan suatu hal yang dilihatnya dengan cara-cara tertentu. 

Menurut Ransis Likert dalam Saifuddin Azwar sikap merupakan suatu 

bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu 

                                                           
24

 Erna Pebriana, Bela Mustika Sari, dan Yasa Abdurrahman., Modifikasi model 

pembelajaran quantum learning dengan strategi pembelajaran tugas dan paksa. Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan KALUNI, Vol. 2, 2019. Hal. 410 
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objek adalah perasaan yang mendukung ataupun tidak mendukung 

objek tersebut.
25

 

Sikap seseorang yang menggambarkan rasa senang disebut 

dengan penerimaan diri. Seseorang yang merasa puas dengan kualitas 

dirinya akan senantiasa merasa aman, tidak mudah kecewa, dan lebih 

mengerti apa yang diinginkan, sehingga mampu hidup mandiri serta 

tidak selalu bergantung pada orang lain dalam memutuskan segala 

sesuatu. Aspek psikologis salah satunya dapat dilihat dari rendah atau 

tingginya sikap percaya diri seseorang. Seseorang yang memiliki rasa 

percaya diri mempunyai gambaran dan konsep diri yang positif.
26

 

Percaya diri dalam bahasa inggris disebut Self Confidence. Self-

confidence adalah keyakinan yang membentuk pemahaman dan 

perasaan siswa tentang kemampuan yang mereka miliki dalam 

berbagai aspek, seperti keyakinan atas kemampuan dirinya, objektif, 

optimis, tanggung jawab, dan cara berpikir yang rasional dan realistis. 

Percaya diri bahwa mereka bisa mengembangkan penilaian positif 

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi yang 

dihadapinya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Percaya diri juga 

menimbulkan rasa optimisme terhadap berbagai macam keadaan yang 

akan dihadapi.
27

 

                                                           
25

 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010). Hal. 5 
26

 Annisa Etika Arum, dkk., Op.Cit, Hal. 5468 
27

 Agus Yulianto, dkk., Op.Cit, Hal. 89 
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Percaya diri merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang 

terhadap kemampuan pada dirinya sendiri baik buruknya diri dibentuk 

melalui proses belajar. Percaya diri juga menjadi modal dasar 

seseorang dalam memenuhi berbagai kebutuhannya sendiri. Langkah 

awal dalam membangun rasa percaya diri ialah dengan memahami dan 

meyakini bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. oleh karena itu penting bagi siswa untuk memiliki 

sikap percaya diri karena hal itu akan mengantarkan mereka untuk 

dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik.
28

 

Lauster berpendapat dalam Ghufron bahwa, percaya diri 

diperoleh dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri adalah salah satu 

aspek kepribadian berupa keyakinan atas kemampuan diri seseorang 

sehingga tidak mudah terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak 

sesuai kehendak, optimis, dan bertanggung jawab. Percaya diri ini juga 

berhubungan dengan kemampuan seseorang melakukan suatu hal 

dengan baik.
29

 

Menurut Sumarmo dalam Meri Andayani mengemukakan 

bahwa kepercayaan diri (self-confidence) merupakan suatu sikap atau 

perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang 

bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat 

merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya, dan 

                                                           
28

 Fitriyani, Pengaruh Motivasi Belajar dan Percaya Diri terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas V, Jurnal Kontekstual Vol 1, No. 02, Februari 2020, Hal. 31 
29

 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori-Teori Psikologi, Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media 2017. Hal. 34 
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bertanggung jawab atas tindakannya, hangat dan sopan dalam 

berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi 

serta mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya.
30

 

Menurut Surya dalam Emria Fitri, rasa percaya diri merupakan 

sikap mental optimisme dari kesanggupan siswa terhadap kemampuan 

diri untuk menyelesaikan segala sesuatu dan kemampuan diri untuk 

melakukan penyesuaian diri pada situasi yang dihadapi. Siswa yang 

memiliki sikap optimis memiliki keyakinan untuk bisa melakukan 

apapun dan akan berusaha untuk mencapai tujuan yang ia inginkan. 

Sikap optimis memberikan kemampuan untuk mengatasi rasa takut 

untuk terus berusaha dan terus memikirkan masa depan yang lebih 

besar.
31

 

Sama halnya dengan Enung Fatimah dalam Meilina, percaya diri 

merupakan suatu keyakinan dan sikap seseorang terhadap kemampuan 

pada dirinya sendiri dengan menerima apa adanya baik positif maupun 

negatif, yang dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan 

tujuan untuk kebahagiaan dirinya. Kepercayaan diri adalah sikap 

positif seseorang untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri 

sendiri maupun lingkungan atau situasi yang mereka dihadapi .
32

 

                                                           
30

 Meri Andrayani & Zubaidah Amir, Membangun Self-Confidence Siswa melalui 

Pembelajaran Matematika, Desimal: Jurnal Matematika, Vol. 2, No. 2, 2019. Hal. 150 
31

 Emria Fitri, dkk., Op.Cit. Hal. 4 
32

 Meilina Wulandari Dwi Putri, dkk., Hubungan Antara Dukungan Sosial Orangtua 
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Menurut Hakim, kepercayaan diri merupakan salah satu syarat 

penting bagi individu untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas 

sebagai upaya dalam mencapai prestasi. Namun demikian kepercayaan 

diri tidak tumbuh dengan sendirinya. Kepercayaan diri tumbuh dari 

proses interaksi yang sehat di lingkungan sosial individu dan 

berlangsung secara berkelanjutan. Rasa percaya diri tidak muncul 

begitu saja pada diri seseorang, ada proses tertentu didalam pribadinya 

sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri.
33

 

Menurut Nadila Miftahul Jannah dan Syawaluddin, kepercayaan 

diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menangani suatu 

masalah dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang 

menyenangkan bagi orang lain. Percaya diri merupakan modal dasar 

untuk pengembangan aktualisasi diri, dengan percaya diri orang akan 

mampu mengenal dan memahami diri sendiri.
34

 

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa sikap percaya diri 

siswa merupakan sikap keyakinan siswa untuk mencapai target, 

keinginan, dan tujuan untuk diselesaikan walaupun menghadapi 

berbagai tantangan dan masalah serta dilakukan dengan penuh 

tanggung jawab. Percaya diri merupakan sikap yakin dan percaya akan 

kemampuan diri yang dimiliki, sehingga siswa tidak bergantung 

kepada orang lain, dan mampu mengekspresikan diri seutuhnya. 

                                                           
33

 Syaipul Amri, Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler 
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Dengan kepercayaan diri yang tinggi, siswa tidak akan merasa ragu 

atau takut lagi dalam menyampaikan pendapatnya secara individu baik 

didalam kelas maupun diluar kelas. Siswa yang memiliki sikap percaya 

diri maka ia akan yakin atas kemampuan sendiri serta memiliki 

pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak 

terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya. 

b. Indikator Sikap Percaya Diri  

Adapun indikator percaya diri atau self-confidence menurut 

Lauster terbagi menjadi lima indikator, yaitu:
35

 

a. Percaya kepada kemampuan sendiri; 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; 

c. Memiliki konsep diri yang positif; 

d. Berani mengungkapkan pendapat dan memiliki dorongan untuk 

berprestasi; 

e. Mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka indikator yang peneliti 

pakai dalam penelitian ini adalah menurut Lauster yaitunya: Percaya 

kepada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan, memiliki konsep diri yang positif, berani mengungkapkan 

pendapat dan memiliki dorongan untuk berprestasi, mengenal 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

 

                                                           
35

 Ika Nurhaqiqi Noviyana, Nuriana Rachmani Dewi, Rochmad, Analisis Kemampuan 
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c. Ciri-Ciri Sikap Percaya Diri Yang Tinggi 

Adapun aspek atau ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan 

diri yang positif menurut Lauster dalam Ghufron adalah sebagai 

berikut:
36

 

1) Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif seseorang 

tentang dirinya bahwa ia mengerti apa yang dilakukannya dengan 

sungguh-sungguh. 

2) Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan 

baik dalam menghadapi segala hal tentang dirinya, harapan dan 

kemampuan. 

3) Obyektif, yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan 

sesuai kebenaran semestinya bukan menurut kebenaran pribadi. 

4) Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

5) Rasional, yaitu analisis terhadap suatu masalah, suatu kejadian 

dengan menggunakan pemikiran yang masuk akal dan sesuai 

dengan kenyataan. 
 

Selanjutnya, menurut pendapat Widjaja dalam Mutiya Oktariani 

dkk., ciri-ciri seseorang yang memiliki sikap percaya diri sebagai 

berikut:
37

 

1) Percaya pada kemampuan sendiri. 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

3) Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri. 

4) Berani mengungkapkan pendapat. 

5) Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu. 

6) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
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7) Mampu menetralisir ketegangan yang  muncul dalam situasi 

tersebut. 

8) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi 

9) Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilan 

10) Memiliki keahlian dan keterampilan lain yang menunjang 

kehidupan 

11) Memiliki kemampuan bersosialisasi 

12) Bersikap positif dalam menghadapi masalah 

13) Yakin pada diri sendiri 

14) Tidak bergantung pada orang lain 

15) Merasa dirinya bahagia 

16) Tidak menyombongkan diri 

17) Memiliki keberanian untuk bertindak. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Percaya Diri 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 

seseorang, ada faktor internal dan ada faktor eksternal. Faktor-faktor 

tersebut sebagai berikut:
38

 

1) Faktor internal meliputi: 

a) Konsep diri 

Terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang berawal 

dari perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam 
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pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang 

terjadi akan menghasilkan konsep diri. 

b) Harga diri 

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri 

sendiri. Orang yang memiliki harga diri tinggi akan menilai 

dirinya secara rasional bagi dirinya serta mudah mengadakan 

hubungan dengan individu lain. 

c) Kondisi fisik 

Fisik yang sehat dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kepercayaan diri yang kuat. Sedangkan fisik yang kurang baik 

menyebabkan siswa lemah dalam mengembangkan sikap 

percaya dirinya. 

d) Pengalaman hidup 

Pengalaman dapat menjadi faktor peningkatan ataupun 

penurunan kepercayaan diri seseorang. 

2) Faktor eksternal 

a) Pendidikan 

Tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang akan 

berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan dirinya. Orang 

dengan tingkat pendidikan tinggi akan lebih percaya diri 

dibandingkan orang yang memiliki pendidikan rendah. 
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b) Pekerjaan 

Bekerja dapat mengembangkan kreativitas dan rasa percaya 

diri. Kepuasan dan rasa bangga didapat karena mampu 

mengembangkan diri. 

c) Lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Dukungan yang baik diterima dari lingkungan keluarga seperti 

anggota keluarga yang berinteraksi dengan baik akan memberi 

rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. Dalam lingkungan 

masyarakat semakin bisa memenuhi norma dan diterima 

masyarakat. 

e. Ciri-Ciri Individu Yang Tidak Percaya Diri 

Menurut Santrock dalam Rina Aristiani, perilaku negatif dari 

individu yang tidak percaya diri di antaranya adalah:
39

 

1) Melakukan sentuhan yang tidak sesuai atau mengakhiri kontak 

fisik. 

2) Merendahkan diri sendiri secara verbal, depresiasi diri. 

3)  Berbicara terlalu keras secara tiba-tiba, atau dengan nada suara 

yang datar. 

4) Tidak mengekspresikan pandangan atau pendapat, terutama ketika 

ditanya. 

Kemudian menurut pendapat Hakim, ciri-ciri orang yang tidak 

percaya diri antara lain:
40
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1) Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat 

kesulitan tertentu. 

2) Gugup dan terkadang bicara gugup.  

3) Tidak tahu bagaimana cara mengembangkan diri untuk memiliki 

kelebihan tertentu. 

4) Sering menyendiri dari kelompok yang dianggap lebih dari 

dirinya. 

5) Mudah putus asa. 

6) Cenderung bergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah. 

7) Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah. Misalnya 

dengan menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri yang 

menyebabkan rasa tidak percaya dirinya semakin buru. 

3. Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu pengetahuan sosial atau social studies merupakan 

pengetahuan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan 

masyarakat. IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 

sosial, seperti sosiologi, antropologi budaya, psikologi sosial, sejarah, 

geografi, ekonomi, ilmu politik, dan lainnya. Sumantri mengemukakan 

bahwa Ilmu pengetahuan sosial adalah program pendidikan dan bukan sub 

disiplin ilmu tersendiri, sehingga tidak akan ditemukan baik dalam 
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nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu soial maupun ilmu 

pendidikan.
41

 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berhubungan dengan 

kehidupan manusia bagaimana mereka memenuhi kebutuhannya, baik 

kebutuhan material, budaya, dan kejiwaannya, memanfaatkan sumber daya 

yang ada di permukaan bumi, mengatur kesejahteraan dan 

pemerintahannya serta kebutuhan lainnya dalam rangka mempertahankan 

kehidupan masyarakat manusia. ruang lingkup pembelajaran IPS pada 

jenjang pendidikan dasar berbeda dengan jenjang pendidikan menengah 

dan pendidikan tinggi. Menyesuaikan dengan kemampuan siswa pada 

setiap jenjangnya. Adapun ruang lingkup kajian IPS meliputi substansi 

materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan masyarakat dan gejala, 

masalah dan peristiwa sosial tentang kehidupan masyarakat.
42

 

Pada dasarnya ilmu pengetahuan sosial bertujuan untuk 

mempersiapkan para siswa sebagai warga negara yang menguasai 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang dapat digunakan sebagai 

kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial serta 

mampu mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.
43
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan adalah suatu penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari plagiat terhadap sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti belum pernah diteliti 

oleh peneliti lain. Penelitian yang relevan tersebut diantaranya: 

1) Penelitian yang dilakukan Anisa, Rosane Medriati, dan Desy Hanisa yang 

berjudul “Pengaruh Model Quantum Learning terhadap pemahaman 

Konsep dan Hasil Belajar Siswa Kelas X” yang dilakukan di SMA  Negeri  

8 Rejang Lebong pada siswa kelas X MIPA. Dari hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa model pembelajaran quantum learning dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa yang dapat 

dilihat dari hasil uji-t nilai posttest pemahaman konsep dan hasil belajar 

siswa sama-sama menunjukkan nilai thitung 9,71 > ttabel 1,61755. Yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman konsep dan hasil 

belajar dengan model Quantum Learning dengan pembelajaran dengan 

model konvensional pada konsep Momentum dan Impuls semester genap 

kelas X SMA.
44

 Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Quantum Learning, namun berbeda 

pada variabel Y nya dimana Anisa dkk untuk melihat pemahaman konsep 

dan hasil belajar siswa, sedangkan peneliti untuk melihat sikap percaya 

diri siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Rio Pramudya, Ice Wirevenska, Dewi 

Rulia Sitepu yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Quantum 

Learning terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada 

Materi Fungsi dan Relasi Dengan Menggunakan Alat Peraga di Kelas X 

SMK Negeri 1 Stabat Tahun Pelajaran 2019/2020”. Dari hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan metode quantum 

learning dengan menggunakan alat peraga terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X SMK Negeri 1 Stabat tahun pelajaran 

2019/2020 dengan hasil pretes 40,3 dan posttest 82.2 pada kelas 

eksperimen. Hasil uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 11,7 > 2,00 pada taraf 

signifikan 5%.
45

 Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Quantum Learning, namun berbeda 

pada variabel Y nya dimana penelitian terdahulu untuk mempengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis siswa, sedangkan peneliti untuk 

melihat sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Inang Irma Rezkillah dan Haryanto dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terintegrasi High Order Thinking Skill Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Sikap Percaya Diri” yang dilakukan di universitas ahmad 

dahlan pada mahasiswa semester 4 program studi pgsd. Hasil 
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penelitiannya dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji MANOVA 

menggunakan hotelling’s trace ditemukan nilai probabilitas model 

pembelajaran PBL terintegrasi HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan sikap percaya diri sebesar 0,000 < 0,05 sehingga model pembelajaran 

PBL terintegrasi HOTS memberi pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan sikap percaya diri.
46

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan meneliti tentang sikap percaya diri namun berbeda 

pada variabel X nya, dimana peneliti sebelumnya menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi High Order Thinking 

Skill, sedangkan variabel X peneliti menggunakan model pembelajaran 

quantum learning. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional dalam penelitian ini berkenaan dengam model 

pembelajaran Quantum Learning dan sikap percaya diri siswa dalam 

pembelajaran IPS.  

1. Model Pembelajaran Quantum Learning (X) 

a. Pendahuluan 

1) Tumbuhkan 

a) Guru mengucapkan salam dan memperhatikan keadaan kelas. 

b) Guru meminta siswa untuk berdo‟a, kemudian mengabsen 

siswa. 
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c) Guru mengapresiasi atau motivasi siswa agar dari awal 

pembelajaran siswa sudah termotivasi untuk belajar. 

d) Guru mengajak siswa mengingat kembali materi sebelumnya. 

e) Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari. 

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta langkah-

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

g) Guru memberikan penjelasan tentang manfaat apa saja setelah 

mempelajari suatu materi atau kekuatan ambak. 

h) Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melihat kesiapan 

dan kepercayaan diri siswa dalam menjawab pertanyaan. 

b. Kegiatan Inti 

2) Alami 

a) Guru menunjukkan gambar tentang materi pembelajaran. 

b) Guru menjelaskan materi pembelajaran dan menghubungkan 

dengan pengalaman atau lingkungan sekitar siswa agar mudah 

dimengerti oleh siswa. 

c) Guru melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 

3) Namai 

a) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok belajar. 

b) Setiap kelompok diberikan lembar kerja yang harus 

diselesaikan. 
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c) Guru membimbing siswa agar dapat menyelesaikan tugas 

secara bersama-sama. 

4) Demonstrasikan 

a) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

b) Guru meminta siswa lain untuk mengajukan pertanyaan dan 

menyampaikan pendapat mereka. 

c) Guru mendorong siswa lain untuk memberikan sanggahan dan 

masukan untuk teman lainnya. 

5) Ulangi 

a) Guru meminta siswa untuk mengulangi apa yang telah 

dipresentasikan temannya. 

6) Rayakan 

a) Guru memberikan pujian dan mengajak siswa untuk bertepuk 

tangan setelah teman mereka mempresentasikan hasil diskusi. 

c. Penutup 

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami. 

2) Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi pembelajaran. 

3) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

4) Guru memberikan pesan tentang nilai dan moral. 

5) Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi 

selanjutnya. 
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6) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan 

salam.  

2. Sikap Percaya Diri (Y) 

Indikator yang digunakan untuk mengukur sikap kepercayaan diri 

siswa terdiri dari: 

a. Percaya kepada kemampuan sendiri; 

1) Siswa mampu menyelesaikan tugas IPS tanpa harus bergantung 

pada orang lain. 

2) Siswa mampu bersikap tenang dan yakin dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan guru. 

3) Siswa mampu menjelaskan kembali materi IPS dengan kata-kata 

sendiri kepada teman sekelas. 

4) Siswa mudah memahami pembelajaran IPS yang diajarkan guru 

melalui berbagai model pembelajaran. 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; 

1) Siswa berani berinisiatif untuk membentuk kelompok belajar dan 

menentukan pembagian tugas dalam kelompok. 

2) Siswa mampu mengakui dan menghargai kontribusi orang lain 

dalam kelompok. 

3) Siswa berinisiatif untuk mempelajari atau membaca materi 

selanjutnya tanpa disuruh oleh guru. 

4) Siswa tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain dalam 

mengambil keputusan. 
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c. Memiliki konsep diri yang positif; 

1) Siswa mampu bersikap dewasa dalam menyelesaikan suatu 

masalah. 

2) Siswa memiliki rasa hormat dan menghargai orang lain serta dapat 

bekerja sama dengan baik. 

3) Siswa dapat berinteraksi dengan orang lain secara positif dan 

menghargai perbedaan. 

4) Siswa mampu menghargai setiap keberhasilan yang diraih, sekecil 

apapun itu. 

5) Siswa tidak mudah berkecil hati ketika nilai IPS yang ia dapatkan 

tidak maksimal. 

d. Berani mengungkapkan pendapat dan memiliki dorongan untuk 

berprestasi; 

1) Siswa mampu menyampaikan pendapat tanpa ragu-ragu.  

2) Siswa mampu mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

3) Siswa mampu mengajukan pertanyaan saat berdiskusi. 

4) Siswa berani bertanya kepada guru ketika tidak memahami suatu 

materi dalam proses pembelajaran. 

5) Siswa mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi selama proses 

pembelajaran IPS. 

e. Mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

1) Siswa mampu menerima masukan dan kritikan dari orang lain 

untuk kemajuan diri. 
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2) Siswa tidak malu meminta bantuan kepada guru atau teman ketika 

mengalami kesulitan. 

3) Siswa tidak menyalahkan orang lain ketika tugas yang ia kerjakan 

tidak maksimal. 

4) Siswa berusaha mengembangkan bakat yang mereka miliki. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang telah ditemukan. Berdasarkan kajian teori diatas maka penulis 

merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

 

Ha : Terdapat pengaruh signifikan dari model pembelajaran quantum 

learning terhadap sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan dari model pembelajaran 

quantum learning terhadap sikap percaya diri siswa dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan metode 

penelitian Quasi Eksperimen. Metode Quasi Eksperimen ini mempunyai 

kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Quantum Learning sedangkan kelompok 

kontrol diberikan model pembelajaran seperti biasa.
47

 

Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Control Group 

Design. Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group 

Design, akan tetapi pada desain ini kelompok eksperimen dan kontrol tidak 

dipilih secara random. Dalam melakukan penelitian pada kedua kelas tersebut, 

pertama akan diberi pretest dan di akhir akan diberi posttest. Desain penelitian 

ini dapat digambarkan pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel III. 1 

 Desain Penelitian 
Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Per-test Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif R&D 
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Keterangan:   

O1 , 3 : Pre-test / angket awal  

O2 , 4 : Posttest / angket akhir 

X : Perlakuan penggunaan model pembelajaran Quantum 

Learning terhadap sikap percaya diri siswa dalam 

pembelajaran IPS 
 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025 bulan Januari-Februari dengan menyesuaikan jadwal mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IX. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

beralamat di Jalan HR Soebrantas Km. 13.5, Tuah Karya, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MTs 

Al-Muttaqin Pekanbaru yang berjumlah 260 siswa tahun ajaran 2024/2025 

yang terdiri dari 8 kelas yaitunya: 

Tabel III. 2 

Populasi Penelitian 
Kelas Total Siswa Nilai Rata-Rata 

IX-A 36 83 

IX-B 36 82 

IX-C 34 80 

IX-D 32 81 

IX-E 37 81 

IX-F 36 81 

IX-G 34 80 

IX-H 15 79 

Jumlah 260  

Sumber Data: Buku Nilai Guru Mata Pelajaran IPS MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
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2. Sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang dipakai 

adalah teknik Purposive Sampling yaitu sampel yang sengaja dipilih 

dengan pertimbangan tertentu.
48

 Penggunaan teknik ini karena beberapa 

pertimbangan dan saran yang diberikan guru mata pelajaran IPS yang 

mengajar disana maka setelah berdiskusi diperoleh sampel 2 kelas dari 8 

kelas yang ada yaitu kelas IX-C sebagai kelas Eksperimen dan IX-G 

sebagai kelas kontrol dengan pertimbangan kelas tersebut memiliki tingkat 

pemahaman yang hampir sama berdasarkan kemampuan belajar dan sikap 

percaya diri di dalam kelas. 

Tabel III. 3 

Sampel Penelitian 
Kelompok Kelas Jumlah Siswa 

Kelas Eksperimen  IX-C 34 

Kelas Kontrol  IX-G 34 

Jumlah  68 

Sumber Data: Buku Nilai Guru Mata Pelajaran IPS MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu, satu variabel bebas (X) 

dan satu variabel terikat (Y). 

1. Variabel bebas (independent) adalah variabel yang berperan memberi 

pengaruh kepada variabel lain. Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah model pembelajaran Quantum Learning. 

2. Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dijadikan sebagai 

faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap percaya diri siswa. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan tentang variabel yang diteliti, 

maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Learning. Observasi dilakukan untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang telah 

direncanakan. Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas 

sebagai observer. 

2. Angket (Koesioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk di jawabnya.
49

 Angket dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengumpulkan data sikap percaya diri siswa, dalam 

penyusunannya menggunakan skala likert. Angket dibagikan 2 kali baik di 

kelas kontrol maupun di kelas eksperimen, yaitu sebelum perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan. Adapun pembobotan butir angket dapat dilihat 

pada tabel III.4 berikut ini.  
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Tabel III. 4 

Skala Berdasarkan Skala Likert 
Pernyataan  Skor  

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju  2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 Sumber: Sugiyono, 2015. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan data 

langsung dari tempat penelitian. Cara pendokumentasian yang dilakukan 

peneliti adalah dengan mengumpulkan data tentang jumlah siswa, profil 

sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, serta pengambilan foto dari 

setiap kegiatan penelitian. 

F. Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Suatu instrumen dikatakan telah memiliki validitas (kesahihan/ 

ketepatan) yang baik jika instrumen tersebut benar-benar mengukur apa 

yang seharusnya hendak diukur. Untuk menghitung validitas instrumen 

digunakan rumus Pearson Product Moment yakni:
50

 

     
  ∑   (∑ ) (∑ )

√[ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑ ) ]
 

Keterangan: 

    : Koefisien korelasi 

N   : jumlah data/sampel 

∑    : jumlah skor X 
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∑    : jumlah skor Y 

∑     : jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

Cara melihat butir pernyataan tersebut valid atau tidak valid dapat 

dilakukan dengan membandingkan         dengan        dengan 

menggunakan taraf signifikan 5%. Kriteria pengambilan keputusannya: 

Jika         ≥        maka butir penyataan tersebut valid.  

Jika         ≥        maka butir pernyataan tersebut tidak valid.  

Berdasarkan tabel III.5 pada halaman 43, setelah di uji coba 

terhadap 36 responden, dapat dilihat dari 22 butir pernyataan terdapat 2 

butir pernyataan yang tidak valid dikarenakan nilai rhitung lebih besar 

dibandingkan nilai rtabel. Oleh karena itu, peneliti hanya menggunakan 

pernyataan yang valid sebanyak 20 butir pernyataan. Uji validitas ini 

menggunakan SPSS Versi 25, yang mana penyajian datanya terdapat pada 

lampiran. 

  



43 
 

 
 

Tabel III. 5 

Hasil Perhitungan Pengujian Validitas Uji Coba Angket di Kelas IX.F 
No Item rhitung rtabel Keterangan  

1 .456 0,329 Valid  

2 .409 0,329 Valid 
3 .644 0,329 Valid 
4 .505 0,329 Valid 
5 .509 0,329 Valid 
6 .444 0,329 Valid 
7 .380 0,329 Valid 
8 .365 0,329 Valid 
9 .583 0,329 Valid 

10 .147 0,329 Tidak Valid 

11 .408 0,329 Valid 
12 .558 0,329 Valid 
13 .293 0,329 Tidak Valid 

14 .668 0,329 Valid 
15 .609 0,329 Valid 
16 .617 0,329 Valid 
17 .667 0,329 Valid 
18 .689 0,329 Valid 
19 .585 0,329 Valid 
20 .611 0,329 Valid 
21 .494 0,329 Valid 
22 .448 0,329 Valid 

Sumber: Data Olahan Tahun 2025. Lampiran Nomor 8,  Hal. 123 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas angket merupakan ukuran yang menyatakan tingkat 

kekonsistenan suatu instrumen. Untuk menguji reliabilitas instrumen 

dilakukan menggunakan rumus alpha. Berikut rumus yang digunakan:
51

 

     (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

    = reliabilitas instrumen 

K = jumlah butir angket 

∑  
  = jumlah varian butir 

  
  = varians total 
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Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada 

taraf signifikan 5% apabila rHitung > rTabel maka instrumen dikatakan 

reliabel. Namun apabila rHitung < rTabel maka instrumen dikatakan tidak 

reliabel. Adapun kriteria besarnya koefisien reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel III. 6 

Kriteria Besarnya Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,80 - 1.00 Sangat Tinggi 

0,60 - 0,80 Tinggi  

0,40 - 0,60 Sedang  

0,20 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

 

Uji reliabilitas data dibantu menggunakan SPSS Versi 25 dengan 

rumus Cronbach's Alpha dengan kriteria suatu instrumen dikatakan 

reliabel apabila koefisien reliabilitas rHitung ≥ rTabel. Adapun hasil 

perhitungan uji reliabilitas yang telah dilakukan sebagai berikut: 

Tabel III. 7 

Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistiks 
Cronbach's Alpha N of Items 

.859 22 
Sumber: Data Olahan Tahun 2025. Lampiran Nomor 9, Hal. 129 

 

Berdasarkan hasil pengolahan uji reliabilitas instrumen angket 

maka diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,859 maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen angket termasuk kedalam kriteria sangat 

tinggi dan reliabel. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

(generalisasi).
52

 

Analisis data yang digunakan untuk menguraikan jawaban 

responden dari variabel Y mengenai skor tertinggi, skor terendah, mean, 

median, dan modus pada angket sikap percaya diri siswa kelas IX di MTs 

Al-Muttaqin Pekanbaru, baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji mengukur data yang dimiliki apakah 

berdistribusi normal atau tidak.
53

 Penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogrove Smirnove dan Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS Versi 25 

dengan ketentuan taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Adapun dasar 

pengambilan keputusannya yaitu: 

Bila nilai signifikan >  0,05 didistribusikan normal. 

Bila nilai signifikan < 0,05 didistribusikan tidak normal. 

 

 

                                                           
52

 Sugiyono, Op.Cit. 2019, Hal. 29 
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2008, Hal. 172 
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3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji yang digunakan untuk 

menentukan apakah kelas tersebut homogen atau tidak.
54

 Data dikatakan 

homogen apabila nilai sig > 0,05 maka dapat ditarik keputusan bahwa dua 

kelompok atau lebih tersebut memiliki varian yang sama atau homogen.  

4. Uji Hipotesis atau Uji “t” 

Rumus yang digunakan untuk menghitung t0 dengan sampel 

penelitian (N ≥ 30) yang berkorelasi adalah sebagai berikut:  

   
      

√(
   

√   
)
 

 (
   

√   
)
 

 

Keterangan: 

Mx : Mean Variabel X 

My : Mean Variabel Y 

SDx : Standar deviasi X 

SDy : Standar deviasi Y 

N : Jumlah sampel 

Ketika pengujian t telah dilakukan maka hasil pengujian antara 

thitung dibandingkan dengan ttabel. Dasar pengambilan keputusan dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05% 

maka ditarik kesimpulan: 

1) Jika nilai thitung  > ttabel maka hipotesis nol H0 ditolak, dan Ha diterima. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap sikap percaya diri 

                                                           
54

 Sugiyono, Op.Cit., 2019. Hal. 140 



47 
 

 
 

siswa apabila diberikan model pembelajaran Quantum Learning pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

2) Jika nilai thitung < ttabel  maka hipotesis H0 diterima, dan Ha ditolak. 

Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap sikap 

percaya diri siswa apabila diberikan model pembelajaran Quantum 

Learning pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs Al-

Muttaqin Pekanbaru. 

5. Uji Pengaruh (Effect Size) 

Effect Size merupakan uji yaang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh Quantum Learning terhadap sikap percaya diri 

siswa. Untuk mengetahuinya dilakukan dengan cara menghitung cohen‟d 

menggunakan rumus Effect Size sebagai berikut:
55

 

  
     

        
 

 

Keterangan: 

d : nilai effect size 

Xt : nilai rata-rata kelompok eksperimen 

Xc : nilai rata-rata kelompok kontrol 

SDpooled : standar deviasi gabungan 

                                                           
55

 Khairunnisa, dkk., Penggunaan Effect Size sebagai Mediasi dalam Koreksi Efek Suatu 

Penelitian, Jurnal Pendidikan Matematika: Judika Education, Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2022. 

Hal. 139 
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Nilai d menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas yang 

diaplikasikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel terikat. 

Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel III. 8 

Kriteria Besarnya Effect Size 
Size  Interpretasion 

0,0 - 0,20 Weak Effect (efek lemah) 

0.21 – 0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51 – 1,00 Moderate Effect (efek sedang) 

> 1,100 Strong Effect (efek tinggi) 

 

6. Uji N-Gain Score 

Uji N-Gain Score bertujuan untuk mencari sebuah keefektifan 

model atau perlakuan dalam sebuah penelitian, terutama pada penelitian 

ini menggunakan quasi eksperimen maka digunakan rumus sebagai 

berikut: 

N-Gain  
                            

                       
 

Tabel III. 9 

Kategori N-Gain Score 
Nilai N-Gain Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3< g < 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 

g < 0 Gagal 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa model 

pembelajaran quantum learning dapat mempengaruhi sikap percaya diri siswa 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekanbaru. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan thitung 

dan ttabel yang memperoleh nilai thitung 4,185 > ttabel 1,668  dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Adapun 

persentase pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap sikap 

percaya diri siswa dari hasil perhitungan effect size diperoleh nilai effect size 

sebesar 0,51 (51%) dengan kategori Moderate Effect (efek sedang) dan 

selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa sebaiknya berusaha lebih untuk memahami materi yang diberikan 

guru serta bisa menguasai materi dengan model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Siswa dapat mempertahankan dan terus 

meningkatkan sikap percaya diri baik didalam kelas maupun di luar kelas 

menjadi lebih baik lagi. 
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2. Bagi Guru 

Ada baiknya jika model pembelajaran yang digunakan guru selain untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa juga dapat menunjang sikap percaya 

diri siswa, sehingga siswa tidak merasa ragu ketika ingin menyampaikan 

ide, gagasan ataupun pendapatnya. Ketika belajar siswa juga merasa 

nyaman dan tidak tertekan dalam memahami materi yang diberikan guru, 

tidak terfokus pada materi yang terlampir dalam buku saja. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Ada baiknya bagi kepala sekolah agar dapat memfasilitasi para guru 

seperti pemberian workshop pelatihan penggunaan model-model 

pembelajaran yang bervariasi agar proses pembelajaran lebih efektif, 

kondusif, nyaman dan menyenangkan serta dapat menunjang sikap 

percaya diri siswa, hasil belajar, motivasi, minat dll, sehingga kualitas 

sekolah semakin baik. 

4. Bagi Peneliti 

Dalam penelitian yang peneliti lakukan masih terdapat kekurangan yang 

disebabkan minimnya pengalaman peneliti dalam mengajar dan 

menerapkan model pembelajaran Quantum Learning. Maka dari itu 

peneliti tidak akan berhenti belajar dan terus belajar guna memperbaiki 

kedepannya agar menjadi calon guru yang berkualitas. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil N-gain Score peneliti model pembelajaran quantum 

learning ini hanya berpengaruh sebesar 42,33% terhadap sikap percaya 
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diri siswa pada kelas eksperimen yang termasuk pada kategori sedang 

yang berarti, ada lebih kurang 57,67% (100%-42,33%) faktor atau 

variabel lain yang mempengaruhi sikap percaya diri siswa namun belum 

peneliti dalami lebih lanjut. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

memberikan hasil lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 Silabus 
SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah : MTs Al Muttaqin 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/ Semester : IX / 2 

Mata Pelajaran : 2024/2025 

Alokasi Waktu : 4 JP / Minggu 
 

Kompetensi Inti (KI): 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terai fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar (KD) Materi Pokok 
Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian JP 

Sumber 

Belajar 

Peserta didik mampu: 

3.3 Menganalisis 

kronologi, 

perubahan dan 

kesinambungan 

ruang (geografis, 

politik, ekonomi, 

pendidikan, sosial, 

budaya) dari awal 

kemerdekaan 

sampai awal 

reformasi. 

Indonesia dari Masa 

Kemerdekaan Hingga 

Masa Reformasi 

 Masa Kemerdekaan 

(1945 –  1950) 

a. Proklamasi 

Kemerdekaan 

b. Terbentuknya 

Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

c. Perjuangan 

Mempertahankan 

Kemerdekaan 

d. Perkembangan 

Politik Indonesia 

pada Masa 

Kemerdekaan. 

e. Perkembangan 

Ekonomi Indonesia 

pada Masa 

Kemerdekaan. 

f. Kehidupan 

Masyarakat 

Indonesia pada Masa 

Kemerdekaan 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 

royong 

 Kejujuran 

 Kerja 

sama 

 Percaya 

diri 

Kegiatan pembelajaran 

diselaraskan dan atau 

dapat mengikuti 

tahapan sebagai 

berikut: 

 Mengidentifikasi 

masa kemerdekaan 

Indonesia 

 Menganalisis 

Terbentuknya 

negara kesatuan 

republik Indoneisa 

 Mengumpulkan 

informasi tentang 

perjuangan 

mempertahankan 

Indonesia, 

perkembangan 

perekonomian 

Indonesia pada 

masa 

kemerdekaan, 

kehidupan 

masyarakat 

Indonesia pada 

Pengetahuan: 

Tes lisan, 

tertulis dan 

penugasan 

 

Keterampilan: 

 Menilai 

proses 

pembelajar

an 

(mengamati

, kegiatan 

peserta 

didik dalam 

proses 

eksplorasi: 

data 

diskusi, 

menganalisi

s data, dan 

pembuatan 

laporan 

atau 

presentasi) 

 Produk 

14 

JP 

Iwan 

Setiawan. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

SMP/MTs 

Kelas IX. 

Kementerian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan.-

-Edisi Revisi 

Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan, 

2018. 

 

Sadirman 

A.M. 

Pembelajaran 

IPS 3 Untuk 

Kelas IX 

SMP/MTs 
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 masa 

Kemerdekaan. 

 Menganalisis Masa 

Demokrasi 

Parlementer, 

perkembangan 

pilotik, ekonomi, 

serta kehidupan 

masyarakat 

 Menganalisis masa 

demokrasi 

terpimpin, masa 

orde baru, serta 

masa reformasi 

hingga sekarang.  

 

 

 

 

 Menyajikan hasil 

analisis 

kronologi, perubah

an dan 

kesinambungan 

ruang (geografis, 

politik, ekonomi, 

pendidikan, sosial, 

budaya) dari awal 

 

Sikap: 

Observasi 

Kurikulum 

2013 Revisi 

2016. Solo: 

Tiga 

Serangkai 

Pustaka 

Mandiri 2017 

 

Internet 

4.3 Menyajikan hasil 

analisis 

kronologi, perubaha

n dan 

kesinambungan 

ruang (geografis, 

politik, ekonomi, 

pendidikan, sosial, 

budaya) dari awal 

kemerdekaan 

sampai awal 

reformasi. 

 Masa Demokrasi 

Parlementer (1950-

1959) 

a. Perkembangan 

Politik 

b. Perkembangan 

Ekonomi 

c. Kehidupan 

Masyarakat 

Indonesia pada Masa 

Demokrasi 

Parlementer 

4 

JP 

 Masa Demokrasi 

Terpimpin (1959-

1965) 

a. Perkembangan 

Politik 

b. Perkembangan 

Ekonomi 

c. Kehidupan 

Masyarakat 

Indonesia pada Masa 

Demokrasi 

Terpimpin 

4 

JP 

 Masa Orde Baru  

(1966 – 1998) 

a. Perkembangan 

4 

JP 
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Politik 

b. Perkembangan 

Ekonomi 

c. Kehidupan 

Masyarakat 

Indonesia  pada  

Masa Orde Baru 

kemerdekaan 

sampai masa 

reformasi hingga 

sekarang 

 Masa Reformasi  

(1998-Sekarang) 

a. Lahirnya Gerakan 

Reformasi 

b. Perkembangan 

Politik 

c. Perkembangan 

Ekonomi 

d. Kehidupan 

Masyarakat 

Indonesia  pada 

Masa Reformasi 

4 

JP 

 

3.4 Menganalisis 

ketergantungan 

antarruang dilihat 

dari konsep 

ekonomi (produksi, 

distribusi, 

konsumsi, harga, 

pasar) dan 

Ketergantungan antar 

ruang dan pengaruhnya 

terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

 Perdagangan 

Internasional 

a. Pengertian 

Perdagangan 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong 

royong 

 Kejujuran 

 Kerja 

sama 

 Percaya 

Kegiatan pembelajaran 

diselaraskan dan atau 

dapat mengikuti 

tahapan sebagai 

berikut: 

 Mengidentifikasi 

pengertian, faktor 

pendorong, 

Pengetahuan: 

Tes lisan, 

tertulis dan 

penugasan 

 

Keterampilan: 

 Menilai 

proses 

6 

JP 

Iwan 

Setiawan. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

SMP/MTs 

Kelas IX. 

Kementerian 
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pengaruhnya 

terhadap migrasi 

penduduk, 

transportasi, 

lembaga sosial dan 

ekonomi, pekerjaan, 

pendidikan, dan 

kesejahteraan 

masyarakat 

Internasional 

b. Faktor yang 

Mendorong 

Terjadinya 

Perdagangan 

Internasional 

c. Manfaat dan 

Hambatan 

Perdagangan 

Internasional 

diri manfaat serta 

hambatan 

perdagangan 

Internasional. 

 Mengemukakan 

pengembangan 

ekonomi kreatif. 

 Mengumpulkan 

informasi tentang 

Upaya 

Meningkatkan 

ekonomi kreatif 

 Mengidentifikasi 

Pengembangan 

Pusat-Pusat 

Keunggulan 

Ekonomi. 

 Mengumpulkan 

informasi tentang 

macam-macam 

pasar bebas. 

 

 

 

 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

ketergantungan 

antarruang dilihat 

pembelajar

an 

(mengamati

, kegiatan 

peserta 

didik dalam 

proses 

eksplorasi: 

data 

diskusi, 

menganalisi

s data, dan 

pembuatan 

laporan 

atau 

presentasi) 

 Produk 

 

Sikap: 

Observasi 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan.-

-Edisi Revisi 

Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan, 

2018. 

 

Sadirman 

A.M. 

Pembelajaran 

IPS 3 Untuk 

Kelas IX 

SMP/MTs 

Kurikulum 

2013 Revisi 

2016. Solo: 

Tiga 

Serangkai 

Pustaka 

Mandiri 2017 

 

Internet 

4.4 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

ketergantungan 

antarruang dilihat 

dari konsep 

ekonomi (produksi, 

distribusi, 

konsumsi, 

harga, pasar) dan 

pengaruhnya 

terhadap migrasi 

penduduk, 

transportasi, 

lembagasosial dan 

ekonomi, pekerjaan, 

pendidikan, dan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

 Mengembangkan 

Ekonomi Kreatif 

Berdasarkan Potensi 

Wilayah untuk 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

a. Konsep Ekonomi 

Kreatif. 

b. Upaya 

Meningkatkan 

ekonomi kreatif 

4 

JP 

 Memanfaatkan 

Persaingan sebagai 

Peluang untuk 

Meraih Keunggulan 

Ekonomi Bangsa  

4 

JP 

 Pengembangan 6 
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Pusat-Pusat 

Keunggulan 

Ekonomi untuk 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

a. Pusat-Pusat 

Keunggulan 

Ekonomi 

b. Pengaruh Pusat-

Pusat Keunggulan 

Ekonomi 

dari konsep 

ekonomi 

(produksi, 

distribusi, 

konsumsi, 

harga, pasar) dan 

pengaruhnya 

terhadap migrasi 

penduduk, 

transportasi, 

lembagasosial dan 

ekonomi, 

pekerjaan, 

pendidikan, dan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

JP 

 Pasar bebas 

a. Masyarakat ekonomi 

ASEAN (MEA) 

b. ASEAN Free Trade 

Area (AFTA) 

c. Asia Pacific 

Economic 

Corporation (APEC) 

d. Uni Eropa 

(Masyarakat 

Ekonomi 

Eropa/MEE) 

e. World Trade 

Organization (WTO) 

2 

JP 
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Pekanbaru, 20 Januari 2025 
 

Mengetahui,   

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa Penelitian 

 
 

Rika Permana Sari, S.E 

NIP.- 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Irma Fitriani 

NIM. 12111420785 
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Lampiran 2 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN  

 

Satuan Pendidikan : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IX/2 (Genap) 

Materi : Masa Kemerdekaan (1945 –  1950) 

Alokasi Waktu : 6 X 40 menit 

Pertemuan  : 1-3 

 

A. KOMPETENSI INTI 

 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terai fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis kronologi, 

perubahan dan kesinambungan 

ruang (geografis, politik, 

ekonomi, pendidikan, sosial, 

budaya) dari awal 

kemerdekaan sampai awal 

reformasi. 

1. Menjelaskan proses Proklamasi 

Kemerdekaan 

2. Mendeskripsikan proses 

Terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

3. Mengidentifikasi Pembentukan 

Komite Nasional Indonesia Pusat 

4. Mengidentifikasi Pembentukan 

Kekuatan Pertahanan dan 

Keamanan 

4.3 Menyajikan hasil analisis 

kronologi, perubahan dan 

kesinambungan ruang 

Menyajikan pengetahuan siswa 

mengenai masa kemerdekaan 

Indonesia hingga masa Reformasi 
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(geografis, politik, ekonomi, 

pendidikan, sosial, budaya) 

dari awal kemerdekaan sampai 

awal reformasi.  

dalam bentuk mind mapping, peta 

konsep dll. 

 

PERTEMUAN 1 

a. Masa Kemerdekaan Indonesia (1945-1950) 

 Proklamasi Kemerdekaan 

1. Persiapan kemerdekaan Indonesia 

a) BPUPKI 

b) PPKI 

2. Peristiwa Rengasdengklok 

b. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi tahapan persiapan kemerdekaan Indonesia 

2. Siswa mampu menjelaskan tujuan dibentuknya BPUPKI dan PPKI 

3. Siswa mampu menganalisis peristiwa Rengasdengklok  

c. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran  : Quantum Learning 

2. Metode : Pengamatan, Tanya Jawab, Penugasan, diskusi, presentasi 

d. Media Pembelajaran 

 Buku Paket 

 Papan Tulis 

 Spidol 

 Gambar / lembar kerja siswa 

e. Sumber Belajar 

Buku siswa: Ilmu Pengetahuan Sosial/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018. UUD 1945, serta sumber lain yang relevan (internet). 

 

f. Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 

Pendahuluan 

(10 menit) 

Tumbuhkan 

 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan 

keadaan kelas. 

 Guru meminta satu siswa untuk memimpin berdo‟a, 

dan mengabsen siswa. 

 Guru mengapresiasi atau motivasi siswa agar dari 

awal pembelajaran siswa sudah termotivasi untuk 

belajar. 

 Guru mengajak siswa mengingat kembali materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan judul materi yang akan 

dipelajari. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta 

langkah-langkah pembelajaran yang akan 
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dilaksanakan. 

 Guru memberikan penjelasan tentang manfaat apa 

saja setelah mempelajari suatu materi atau kekuatan 

ambak. 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melihat 

kesiapan dan kepercayaan diri siswa dalam 

menjawab pertanyaan. 

 Tanggal berapa Indonesia Merdeka? 

 Apa warna bendera Negara Indonesia? 

Kegiatan Inti 

(60 menit) 

Alami  

 Guru menunjukkan sebuah gambar atau video 

tentang persiapan kemerdekaan Indonesia 

 Siswa bertanya tentang materi pembelajaran 

 Guru menjelaskan materi persiapan kemerdekaan 

Indonesia dan menghubungkan dengan pengalaman 

atau lingkungan sekitar siswa agar mudah dimengerti 

oleh siswa 

 Guru melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran 

Namai  

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

belajar 

 Setiap kelompok diberikan lembar kerja yang harus 

diselesaikan 

 Guru membimbing siswa agar dapat menyelesaikan 

tugas secara bersama-sama 

Demonstrasikan 

 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas 

 Guru meminta siswa lain untuk mengajukan 

pertanyaan dan menyampaikan pendapat mereka 

 Guru mendorong siswa lain untuk memberikan 

sanggahan dan masukan untuk teman lainnya. 

Ulangi  

 Guru meminta siswa untuk mengulangi apa yang 

telah dipresentasikan temannya. 

 Siswa mampu mengulangi pemahamannya secara 

ringkas dengan bahasa yang mudah dipahami 

Rayakan 

 Guru mengajak siswa untuk bertepuk tangan setelah 

teman mereka mempresentasikan pembahasannya 

 Guru memberikan reward kepada siswa teraktif dan 

tampil percaya diri dengan tujuan memotivasi siswa 

lain. 
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Penutup 

(10 menit) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 

 Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi 

pembelajaran. 

 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

pembelajaran 

 Guru memberikan pesan tentang nilai dan moral. 

 Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan 

mempelajari materi selanjutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

Hamdalah dan salam. 

 

 

PERTEMUAN 2 

a. Masa Kemerdekaan Indonesia (1945-1950) 

 Proklamasi Kemerdekaan 

1. Perumusan Teks Proklamasi Kemerdekaaan Indonesia 

2. Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

3. Sambutan Rakyat terhadap Proklamasi Kemerdekaan 

b. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan proses perumusan serta menuliskan teks 

proklamasi kemerdekaan Indonesia 

2. Siswa mampu menjelaskan proses terjadinya proklamasi kemerdekaan 

Indonesia 

3. Siswa mampu mendeskripsikan sambutan rakyat terhadap proklamasi 

kemerdekaan Indonesia 

c. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran  : Quantum Learning 

2. Metode : Pengamatan, Tanya Jawab, Penugasan, diskusi, presentasi 

 

d. Media Pembelajaran 

 Buku Paket 

 Papan Tulis 

 Spidol 

 Gambar / lembar kerja siswa 

e. Sumber Belajar 

Buku siswa: Ilmu Pengetahuan Sosial/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018. UUD 1945, serta sumber lain yang relevan (internet). 

 

f. Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 

Pendahuluan 

(10 menit) 

Tumbuhkan 

 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan 

keadaan kelas. 

 Guru meminta satu siswa untuk memimpin berdo‟a, 
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dan mengabsen siswa. 

 Guru mengapresiasi atau motivasi siswa agar dari 

awal pembelajaran siswa sudah termotivasi untuk 

belajar. 

 Guru mengajak siswa mengingat kembali materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan judul materi yang akan 

dipelajari. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta 

langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

 Guru memberikan penjelasan tentang manfaat apa 

saja setelah mempelajari suatu materi atau kekuatan 

ambak. 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melihat 

kesiapan dan kepercayaan diri siswa dalam 

menjawab pertanyaan. 

 Siapa yang menandatangani teks proklamasi 

kemerdekaan Indonesia? 

 Siapa yang mengetik teks proklamasi 

kemerdekaan Indonesia? 

Kegiatan Inti 

(60 menit) 

Alami  

 Guru menunjukkan sebuah gambar atau video 

tentang proklamasi kemerdekaan Indonesia 

 Siswa bertanya tentang apa yang mereka lihat 

 Guru menjelaskan materi proklamasi kemerdekaan 

Indonesia secara sekilas. 

 Guru melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran 

Namai  

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

belajar 

 Setiap kelompok diberikan lembar kerja yang harus 

diselesaikan 

 Guru membimbing siswa agar dapat menyelesaikan 

tugas secara bersama-sama 

Demonstrasikan 

 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas 

 Guru meminta siswa lain untuk mengajukan 

pertanyaan dan menyampaikan pendapat mereka 

 Guru mendorong siswa lain untuk memberikan 

sanggahan dan masukan untuk teman lainnya. 

Ulangi  
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 Guru meminta siswa untuk mengulangi apa yang 

telah dipresentasikan temannya. 

 Siswa mampu mengulangi pemahamannya secara 

ringkas dengan bahasa yang mudah dipahami 

Rayakan 

 Guru mengajak siswa untuk bertepuk tangan setelah 

teman mereka mempresentasikan pembahasannya 

 Guru memberikan reward kepada siswa teraktif dan 

tampil percaya diri dengan tujuan memotivasi siswa 

lain. 

Penutup 

(10 menit) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 

 Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi 

pembelajaran. 

 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

pembelajaran 

 Guru memberikan pesan tentang nilai dan moral. 

 Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan 

mempelajari materi selanjutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

Hamdalah dan salam. 

 

 

PERTEMUAN 3 

a. Masa Kemerdekaan Indonesia (1945-1950) 

 Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia 

1. Pengesahan UUD 1945 

2. Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden  

3. Pembagian Wilayah Indonesia 

4. Pembentukan Kementerian 

5. Pembentukan Komite Nasional Indonesia Pusat 

6. Pembentukan Kekuatan Pertahanan dan Keamanan 

b. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan runtutan proses terbentuknya negara kesatuan 

republik Indonesia. 

2. Siswa mampu menuliskan dan melafalkan UUD 1945 

3. Siswa mampu mengidentifikasi, pembagian wilayah, kementerian KNIP 

dan kekuatan pertahanan. 

c. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran  : Quantum Learning 

2. Metode : Pengamatan, Tanya Jawab, Penugasan, diskusi, presentasi 

d. Media Pembelajaran 

 Buku Paket 

 Papan Tulis 

 Spidol 

 Gambar / lembar kerja siswa 
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e. Sumber Belajar 

Buku siswa: Ilmu Pengetahuan Sosial/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018. UUD 1945, serta sumber lain yang relevan (internet). 

 

f. Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 

Pendahuluan 

(10 menit) 

Tumbuhkan 

 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan 

keadaan kelas. 

 Guru meminta satu siswa untuk memimpin berdo‟a, 

dan mengabsen siswa. 

 Guru mengapresiasi atau motivasi siswa agar dari 

awal pembelajaran siswa sudah termotivasi untuk 

belajar. 

 Guru mengajak siswa mengingat kembali materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan judul materi yang akan 

dipelajari. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta 

langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

 Guru memberikan penjelasan tentang manfaat apa 

saja setelah mempelajari suatu materi atau kekuatan 

ambak. 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melihat 

kesiapan dan kepercayaan diri siswa dalam 

menjawab pertanyaan. 

 Siapa presiden dan wakil presiden Indonesia? 

Kegiatan Inti 

(60 menit) 

Alami  

 Guru menunjukkan sebuah gambar atau video 

pembelajaran tentang terbentuknya negara kesatuan 

republik Indonesia 

 Siswa bertanya tentang materi pembelajaran 

 Guru menjelaskan materi terbentuknya negara 

kesatuan republik Indonesia dan menghubungkan 

dengan pengalaman atau lingkungan sekitar siswa 

agar mudah dimengerti oleh siswa 

 Guru melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran 

Namai  

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

belajar 

 Setiap kelompok diberikan lembar kerja yang harus 

diselesaikan 
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 Guru membimbing siswa agar dapat menyelesaikan 

tugas secara bersama-sama 

Demonstrasikan 

 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas 

 Guru meminta siswa lain untuk mengajukan 

pertanyaan dan menyampaikan pendapat mereka 

 Guru mendorong siswa lain untuk memberikan 

sanggahan dan masukan untuk teman lainnya. 

Ulangi  

 Guru meminta siswa untuk mengulangi apa yang 

telah dipresentasikan temannya. 

 Siswa mampu mengulangi pemahamannya secara 

ringkas dengan bahasa yang mudah dipahami 

Rayakan 

 Guru mengajak siswa untuk bertepuk tangan setelah 

teman mereka mempresentasikan pembahasannya 

 Guru memberikan reward kepada siswa teraktif dan 

tampil percaya diri dengan tujuan memotivasi siswa 

lain. 

Penutup 

(10 menit) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 

 Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi 

pembelajaran. 

 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

pembelajaran 

 Guru memberikan pesan tentang nilai dan moral. 

 Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan 

mempelajari materi selanjutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

Hamdalah dan salam. 

 

C. PENILAIAN 

1. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan dan tulisan 

2. Penilaian Sikap  : Pengamatan 

3. Penilaian Keterampilan : Siswa diminta menyampaikan 

pemahamannya mengenai peristiwa-peristiwa kemerdekaan Indonesia 

menggunakan mind mapping atau peta konsep. 
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Pekanbaru, 20 Januari 2025 

 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran IPS Mahasiswa 

 
Rika Permana Sari, S.E 

NIP.- 

 
 

Irma Fitriani 

NIM. 12111420785 
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Lampiran 3 RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : IX/2 (Genap) 

Materi : Masa Kemerdekaan (1945 –  1950) 

Alokasi Waktu : 8 X 40 menit 

Pertemuan  : 1-4 

 

A. KOMPETENSI INTI 
 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terai fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 

B. KOMPETENSI DASAR 
 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis kronologi, 

perubahan dan kesinambungan 

ruang (geografis, politik, 

ekonomi, pendidikan, sosial, 

budaya) dari awal 

kemerdekaan sampai awal 

reformasi. 

1. Menjelaskan proses Proklamasi 

Kemerdekaan 

2. Mendeskripsikan proses 

Terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia  

3. Mengidentifikasi Pembentukan 

Komite Nasional Indonesia Pusat 

4. Mengidentifikasi Pembentukan 

Kekuatan Pertahanan dan 

Keamanan 

4.3 Menyajikan hasil analisis 

kronologi, perubahan dan 

kesinambungan ruang 

(geografis, politik, ekonomi, 

pendidikan, sosial, budaya) 

Menyajikan pengetahuan siswa 

mengenai masa kemerdekaan 

Indonesia hingga masa Reformasi. 
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dari awal kemerdekaan sampai 

awal reformasi.  

 

PERTEMUAN 1 

a. Masa Kemerdekaan Indonesia (1945-1950) 

 Proklamasi Kemerdekaan 

1. Persiapan kemerdekaan Indonesia 

c) BPUPKI 

d) PPKI 

2. Peristiwa Rengasdengklok 

b. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi tahapan persiapan kemerdekaan Indonesia 

2. Siswa mampu menjelaskan tujuan dibentuknya BPUPKI dan PPKI 

3. Siswa mampu menganalisis peristiwa Rengasdengklok  

c. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran  : ceramah 

2. Metode : ceramah, tanya jawab, penugasan 

d. Media Pembelajaran 

 Buku paket 

 Papan tulis 

 Spidol 

e. Sumber Belajar 

Buku siswa: Ilmu Pengetahuan Sosial/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018. UUD 1945, serta sumber lain yang relevan (internet). 

 

f. Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 

Pendahuluan  

(10 menit) 

 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan 

keadaan kelas. 

 Guru meminta satu siswa untuk memimpin berdo‟a, 

 Guru mengabsen kehadiran siswa sebagai sikap 

disiplin 

 Guru mengajak siswa mengingat kembali materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan judul materi yang akan 

dipelajari. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melihat 

kesiapan dan kepercayaan diri siswa dalam 

menjawab pertanyaan. 

 Tanggal berapa Indonesia Merdeka? 

 Apa warna bendera Negara Indonesia? 

 Guru menjelaskan materi tentang persiapan 

kemerdekaan Indonesia  

 Siswa mengamati penjelasan materi yang diberikan 
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guru. 

 Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai apa yang belum dipahami. 

 Guru menjawab pertanyaan dari siswa. 

 Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang ada 

di papan tulis. 

 Guru memberikan tugas pada siswa. 

 Siswa dipilih secara acak untuk menyampaikan hasil 

tugas yang telah ia kerjakan. 

Penutup 

(10 menit) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 

 Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang 

disampaikan oleh siswa. 

 Guru meminta siswa mengumpulkan tugasnya 

masing-masing. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam. 

 

PERTEMUAN 2 

a. Masa Kemerdekaan Indonesia (1945-1950) 

 Proklamasi Kemerdekaan 

1. Perumusan Teks Proklamasi Kemerdekaaan Indonesia 

2. Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

3. Sambutan Rakyat terhadap Proklamasi Kemerdekaan 

b. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan proses perumusan serta menuliskan teks 

proklamasi kemerdekaan Indonesia 

2. Siswa mampu menjelaskan proses terjadinya proklamasi kemerdekaan 

Indonesia 

1. Siswa mampu mendeskripsikan sambutan rakyat terhadap proklamasi 

kemerdekaan Indonesia 

c. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran  : ceramah  

2. Metode : ceramah, tanya jawab, penugasan 

d. Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 

2. Spidol 

3. Buku paket 

e. Sumber Belajar 

Buku siswa: Ilmu Pengetahuan Sosial/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018. UUD 1945, serta sumber lain yang relevan (internet). 
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f. Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 

Pendahuluan  

(10 menit) 

 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan 

keadaan kelas. 

 Guru meminta satu siswa untuk memimpin berdo‟a, 

 Guru mengabsen kehadiran siswa sebagai sikap 

disiplin 

 Guru mengajak siswa mengingat kembali materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan judul materi yang akan 

dipelajari. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melihat 

kesiapan dan kepercayaan diri siswa dalam 

menjawab pertanyaan. 

 Siapa yang menandatangani teks proklamasi 

kemerdekaan Indonesia? 

 Siapa yang mengetik teks proklamasi 

kemerdekaan Indonesia? 

 Guru menjelaskan materi tentang Perumusan Teks 

Proklamasi Kemerdekaaan Indonesia 

 Siswa mengamati penjelasan materi yang diberikan 

guru. 

 Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai apa yang belum dipahami. 

 Guru menjawab pertanyaan dari siswa. 

 Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang ada 

di papan tulis. 

 Guru memberikan tugas pada siswa. 

 Siswa dipilih secara acak untuk menyampaikan hasil 

tugas yang telah ia kerjakan. 

Penutup 

(10 menit) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 

 Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang 

disampaikan oleh siswa. 

 Guru meminta siswa mengumpulkan tugasnya 

masing-masing. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam. 

 

 

PERTEMUAN 3 

a. Masa Kemerdekaan Indonesia (1945-1950) 

 Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia 

1. Pengesahan UUD 1945 

2. Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden  
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3. Pembagian Wilayah Indonesia 

4. Pembentukan Kementerian 

5. Pembentukan Komite Nasional Indonesia Pusat 

6. Pembentukan Kekuatan Pertahanan dan Keamanan 

b. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan runtutan proses terbentuknya negara kesatuan 

republik Indonesia. 

2. Siswa mampu menuliskan dan melafalkan UUD 1945 

3. Siswa mampu mengidentifikasi, pembagian wilayah, kementerian KNIP 

dan kekuatan pertahanan. 

c. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran  : ceramah 

2. Metode : ceramah, Tanya Jawab, Penugasan 

d. Media Pembelajaran 

 Buku Paket 

 Papan Tulis 

 Spidol 

e. Sumber Belajar 

Buku siswa: Ilmu Pengetahuan Sosial/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.-- . Edisi Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018. UUD 1945, serta sumber lain yang relevan (internet). 

 

f. Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 

Pendahuluan  

(10 menit) 

 Guru mengucapkan salam dan memperhatikan 

keadaan kelas. 

 Guru meminta satu siswa untuk memimpin berdo‟a, 

 Guru mengabsen kehadiran siswa sebagai sikap 

disiplin 

 Guru mengajak siswa mengingat kembali materi 

sebelumnya. 

 Guru menyampaikan judul materi yang akan 

dipelajari. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik dan melihat 

kesiapan dan kepercayaan diri siswa dalam 

menjawab pertanyaan. 

 Siapa presiden dan wakil presiden Indonesia? 

 Apa dasar negara republik Indonesia ? 

 Guru menjelaskan materi terbentuknya negara 

kesatuan republik Indonesia  

 Siswa mengamati penjelasan materi yang diberikan 

guru. 

 Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai apa yang belum dipahami. 

 Guru menjawab pertanyaan dari siswa. 
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 Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang ada 

di papan tulis. 

 Guru memberikan tugas pada siswa. 

 Siswa dipilih secara acak untuk menyampaikan hasil 

tugas yang telah ia kerjakan. 

Penutup 

(10 menit) 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 

 Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang 

disampaikan oleh siswa. 

 Guru meminta siswa mengumpulkan tugasnya 

masing-masing. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam. 

 

C. PENILAIAN 

1. Penilaian Pengetahuan : Tes lisan dan tulisan 

2. Penilaian Sikap  : Pengamatan 

3. Penilaian Keterampilan : Siswa diminta menyampaikan 

pemahamannya mengenai peristiwa-peristiwa kemerdekaan Indonesia 

 

 

Pekanbaru, 20 Januari 2025 

 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran IPS Mahasiswa 

 
Rika Permana Sari, S.E 

NIP.- 

 
 

Irma Fitriani 

NIM. 12111420785 
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Bahan bacaan siswa dan guru. 

 

Masa Kemerdekaan Indonesia (1945–1950) 

1. Proklamasi Kemerdekaan 

a. Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

Menjelang akhir tahun 1944, posisi Jepang dalam Perang Asia Pasifi semakin 

terdesak. Satu demi satu daerah jajahannya jatuh ke tangan pasukan Sekutu. 

Untuk menghadapi Sekutu, Jepang mencari dukungan kepada bangsa-bangsa yang 

diduduki dengan memberikan janji kemerdekaan. Pada tanggal 7 September 1944 

Perdana Menteri Jenderal Kuniaki Koiso menjanjikan kemerdekaan kepada 

Indonesia. Janji ini dikemukakan di depan Parlemen Jepang, dengan tujuan untuk 

menarik simpati Indonesia. Sebagai pembuktiannya, ia mengizinkan pengibaran 

bendera merah putih di kantor kantor, tetapi harus berdampingan dengan bendera 

Jepang. 

1) Pembentukan Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

(BPUPKI) 

Berkaitan dengan janji yang telah dikemukakan oleh pihak Jepang, pada 1 

Maret 1945, diumumkan pembentukan Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan 

Kemerdekaan (BPUPKI). BPUPKI terdiri atas 63 orang yang diketuai Dr. K.R.T. 

Radjiman Wedyodiningrat. Dalam aktivitasnya, BPUPKI mengadakan sidang 

sebanyak dua kali. Sidang pertama dilaksanakan pada 29 Mei–1 Juni 1945 dan 

sidang kedua dilaksanakan pada 10–17 Juli 1945.  

a) Sidang Pertama BPUPKI  

Sidang BPUPKI yang pertama membahas tentang rumusan dasar negara 

Indonesia merdeka. Gagasan mengenai dasar negara yang di kemuka kan oleh 

masing-masing tokoh dapat kamu amati pada tabel berikut. 

Nama tokoh 
Waktu penyampaian 

pidati 
Gagasan 

Mr. Mohammad 

Yamin  

29 Mei 1945  1. Peri Kebangsaan; 

2.Peri Kemanusiaan;  

3. Peri Ke-Tuhanan; 

4. Peri Kerakyatan; 

5.Kesejahteraan Rakyat. 

Mr. Soepomo  31 Juni 1945  1. Persatuan; 

2. Kekeluargaan; 

3. Keseimbangan lahir dan 

batin; 

4. Musyawarah; 

5. Keadilan Rakyat. 

Ir. Soekarno  1 Juni 1945 1. Kebangsaan Indonesia; 

2. Internasionalisme atau Peri 

kemanusiaan; 
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3. Mufakat atau Demokrasi; 

4. Kesejahteraan Sosial; 

5. Ke-Tuhanan Yang Maha 

Esa. 

 

Gagasan mengenai rumusan lima sila dasar negara Republik Indonesia yang 

dikemukakan oleh Ir. Soekarno pada tanggal 1 Juni 1945 dikenal dengan istilah 

Pancasila. Peristiwa ini dikenang dengan ditetapkannya tanggal 1 Juni sebagai 

hari lahirnya Pancasila.  

Pertemuan Panitia Sembilan menghasilkan rumusan yang disebut Jakarta 

Charter atau Piagam Jakarta, yang disetujui secara bulat dan ditandatangani pada 

22 Juni 1945. 

 

b) Sidang Kedua BPUPKI Sidang kedua membahas rencana Undang-Undang 

Dasar (UUD).  

Sidang ini juga membicarakan bentuk negara. Mengenai bentuk negara, 

mayoritas peserta sidang setuju dengan bentuk Republik. Selanjutnya BPUPKI 

membentuk panitia kecil yang beranggotakan 19 orang untuk mempercepat kerja 

sidang. Panitia ini bernama Panitia Perancang UUD yang diketuai Ir. Soekarno. 

Panitia ini menyepakati Piagam Jakarta dijadikan sebagai inti pembukaan UUD. 

Panitia Perancang UUD juga membentuk panitia lebih kecil beranggotakan 7 

orang yang diketuai oleh Soepomo untuk merumuskan batang tubuh UUD.  

Pada tanggal 14 Juli 1945 Panitia Perancang UUD yang diketuai Soekarno 

melaporkan hasil kerja panitia yaitu:  

 Pernyataan Indonesia Merdeka. 

 Pembukaan Undang-Undang Dasar. 

 Batang Tubuh UUD.  

Dengan demikian, Panitia Perancang UUD telah selesai melaksanakan 

tugasnya. Pada tanggal 16 Juli 1945, BPUPKI menerima dengan bulat naskah 

Undang-Undang Dasar yang dibentuk Panitia Perancang UUD. 

 

2) Pembentukan Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI)  

Pada 7 Agustus 1945 BPUPKI dibubarkan karena dianggap telah 

menyelesaikan tugasnya, yaitu menyusun rancangan Undang-Undang Dasar bagi 

negara Indonesia. Selanjutnya dibentuklah Panitia Persiapan Kemerdekaan 

Indonesia (PPKI). Ketua PPKI adalah Ir. Soekarno dan wakilnya Drs. Mohammad 

Hatta. Pada awal pembentukannya, jumlah anggota PPKI terdiri atas 21 orang, 

kemudian ditambah 6 orang, jadi jumlahnya 27 orang. Tugas utama PPKI adalah 

mempersiapkan segala sesuatu berkaitan dengan keperluan pergantian kekuasaan 

dari pihak Jepang kepada bangsa Indonesia. 
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b. Peristiwa Rengasdengklok 

Peristiwa Rengasdengklok diawali oleh peristiwa menyerahnya Jepang tanpa 

syarat kepada pasukan Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945. Berita tentang 

menyerahnya Jepang kepada Sekutu diketahui oleh beberapa tokoh pemuda, 

terutama Sutan Syahrir. Kemudian Syahrir dan beberapa tokoh pemuda segera 

menemui Mohammad Hatta yang saat itu baru datang dari Dalat, Vietnam. 

Bersama Mohammad Hatta, Syahrir dan beberapa pemuda menemui Soekarno di 

rumahnya. Syahrir mengusulkan Soekarno-Hatta agar secepatnya 

memproklamasikan kemerdekaan tanpa melalui PPKI karena Sekutu akan 

menggangap kemerdekaan Indonesia sebagai suatu kemerdekaan hasil pemberian 

Jepang.  

Usulan Syahrir tersebut tidak disetujui oleh Soekarno-Hatta. Mereka 

berpendapat pelaksanaan proklamasi harus melalui PPKI sesuai dengan prosedur 

maklumat Jepang, yaitu pada tanggal 24 Agustus 1945.  

Perbedaan sikap ini mendorong para pemuda kembali. Rapat itu dihadiri oleh 

Sukarni, Chaerul Saleh, Yusuf Kunto, dr. Muwardi, Syudanco Singgih, dan dr. 

Sucipto. Hasil perundingan itu menyepakati untuk membawa Soekarno-Hatta ke 

luar kota dengan tujuan menjauhkan mereka dari pengaruh Jepang. Selanjutnya, 

Pada 16 Agustus 1945 pukul 04.30, Soekarno-Hatta dibawa para pemuda ke 

Rengasdengklok, Karawang, Jawa Barat.  

Sesampainya di Rengasdengklok, Soekarno-Hatta dan rombongannya 

disambut baik oleh pasukan Peta pimpinan Syudanco Subeno. Niat para pemuda 

untuk mendesak Soekarno-Hatta tidak terlaksana. Kedua tokoh golongan tua 

tersebut masih mempunyai wibawa yang cukup besar. Soekarno-Hatta tetap pada 

pendiriannya untuk tidak melaksanakan proklamasi kemerdekaan sebelum ada 

pernyataan resmi dari pihak Jepang tentang menyerahnya Jepang kepada Sekutu. 

Selain itu, kemerdekaan tetap harus dimusyawarahkan dulu dalam sidang PPKI. 

Di tengah suasana tersebut, Ahmad Soebardjo datang beserta sekretaris 

pribadinya, Sudiro pada pukul 17.30 WIB. Ahmad Soebardjo memberitahukan 

kebenaran menyerahnya Jepang kepada Sekutu. Mendengar berita itu, Soekarno-

Hatta akhirnya bersedia memproklamasikan kemerdekaan RI di Jakarta.  

 

c. Perumusan Teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

Pada malam hari, 16 Agustus 1945, pukul 20.00 WIB, Soekarno-Hatta beserta 

rombongan berangkat menuju Jakarta. Mereka tiba di Jakarta pada pukul 23.00, 

lalu menuju rumah kediaman Laksamana Maeda. Tempat ini dianggap aman dari 

ancaman militer Jepang, karena Laksamana Maeda adalah Kepala Kantor 

Penghubung Angkatan Laut di daerah kekuasaan Angkatan Darat. Di kediaman 

Laksamana Maeda inilah rumusan teks proklamasi disusun.  
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Ir. Soekarno menuliskan konsep proklamasi kemerdekaan Indonesia yang 

akan dibacakan esok harinya. Moh. Hatta dan Ahmad Subardjo menyumbangkan 

pikirannya secara lisan. Kalimat pertama dari teks proklamasi merupakan saran 

Ahmad Subardjo sedangkan kalimat terakhir merupakan sumbangan dari Moh. 

Hatta. Kalimat pertama berisi pernyataan kehendak Bangsa Indonesia untuk 

merdeka, dan kalimat kedua berisi pernyataan mengenai pemindahan kekuasaan.  

Pada pukul 04.00 WIB, Soekarno membacakan hasil rumusan tersebut. 

Akhirnya, seluruh tokoh yang hadir pada saat itu menyetujui secara bulat konsep 

proklamasi tersebut. Sukarni dari golongan muda mengajukan usul bahwa teks 

proklamasi tidak perlu ditandatangani oleh semua yang hadir, tetapi cukup oleh 

Soekarno dan Hatta saja atas nama bangsa Indonesia. Sukarni juga mengusulkan 

agar Soekarno yang membacakan teks proklamasi tersebut. Usulan dari Sukarni 

diterima, kemudian Soekarno meminta kepada Sayuti Melik untuk mengetik 

naskah proklamasi dengan beberapa perubahan yang telah disetujui. Ada tiga 

perubahan yang terdapat pada naskah hasil ketikan Sayuti Melik, yaitu:  

1) Kata ”tempoh” diganti menjadi ”tempo”.  

2) Kata ”wakil-wakil bangsa Indonesia” diganti menjadi ”Atas nama 

bangsa Indonesia”.  

3) Penulisan tanggal yang tertera ”Djakarta, 17-8-05” menjadi ”Djakarta, 

hari 17 boelan 8 tahoen „05”.  

Selanjutnya, Sukarni mengusulkan agar pembacaan proklamasi dilakukan di 

Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta. Usulan itu diterima. Pertemuan kemudian 

bubar setelah penentuan waktu upacara pembacaan proklamasi kemerdekaan yaitu 

tanggal 17 Agustus 1945 pukul 10.00 WIB.  

 

d. Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945  

Sejak pagi tanggal 17 Agustus 1945, persiapan upacara pembacaan proklamasi 

kemerdekaan dilakukan di Jalan Pegangsaan Timur No. 56. Halaman rumah 

Soekarno sudah dipadati oleh massa menjelang pembacaan teks proklamasi.  

Tepat pukul 10.00 WIB, upacara proklamasi kemerdekaan Indonesia dimulai. 

Setelah pidato dan pembacaan proklamasi selesai, kemudian dilakukan pengibaran 

bendera Merah Putih oleh Latief Hendraningrat dan S. Suhud. Rakyat yang hadir 

serempak menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. Upacara proklamasi 

ditutup oleh sambutan Wali Kota Jakarta, Suwiryo dan dr. Muwardi. 

 

2. Terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia  

Pada saat proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 

1945, Indonesia belum memiliki kepala pemerintahan dan sistem administrasi 

wilayah yang jelas. Setelah proklamasi kemerdekaan, segera dibentuk 
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kelengkapan pemerintahan dengan tujuan agar pembangunan dapat berlangsung 

dengan baik.  

Para pemimpin segera membentuk lembaga pemerintahan dan kelengkapan 

negara sehari setelah proklamasi dikumandangkan. PPKI segera 

menyelenggarakan rapat-rapat yang menghasilkan beberapa keputusan penting 

sebagai berikut.  

a. Pengesahan UUD 1945  

Rapat PPKI beragendakan untuk menyepakati Pembukaan dan UUD Negara 

Republik Indonesia. Piagam Jakarta yang dibuat oleh BPUPKI menjadi rancangan 

awal, dan dengan sedikit perubahan disahkan menjadi UUD yang terdiri atas 

pembukaan, batang tubuh yang terdiri dari 37 pasal, 4 pasal aturan peralihan dan 2 

ayat aturan tambahan disertai dengan penjelasan. Dengan demikian, Indonesia 

memiliki landasan hukum yang kuat dalam hidup bernegara dengan menentukan 

arahnya sendiri.  

b. Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden  

Soekarno dan Hatta ditetapkan sebagai presiden dan wakil presiden pertama 

Republik Indonesia secara aklamasi dalam musyawarah untuk mufakat. Lagu 

kebangsaan Indonesia Raya mengiringi penetapan Presiden dan Wakil Presiden 

terpilih. 

c. Pembagian Wilayah Indonesia  

Rapat PPKI tanggal 19 agustus 1945 memutuskan pembagian wilayah 

Indonesia menjadi delapan provinsi di seluruh bekas jajahan Hindia Belanda. 

Kedelapan provinsi tersebut adalah Sumatera, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Sunda Kecil, Maluku, Sulawesi, dan Kalimantan. 

d. Pembentukan Kementerian  

Mr. Ahmad Subarjo melaporkan hasil rapat Panitia Kecil yang dipimpin 

olehnya. Hasil rapat Panitia Kecil mengajukan adanya 13 kementerian. Pada 2 

September 1945, dibentuk susunan kabinet RI yang pertama. Kabinet ini 

merupakan kabinet presidensial yang bertanggung jawab kepada presiden. 

Anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh presiden. Tugasnya membantu 

presiden dalam menjalankan roda pemerintahan sesuai amanat UUD 1945. 

Adapun susunan kabinet RI yang pertama tersebut adalah sebagai berikut 

NO Kementerian Pejabat 

1 Menteri Dalam Negeri  R.A.A. Wiranata Kusumah 

2 Menteri Luar Negeri Ahmad Soebardjo 

3 Menteri Keuangan A.A. Maramis 

4 Menteri Kehakiman Soepomo 

5 Menteri Kemakmuran Ir. Surachman Tjokroadisurjo 

6 Menteri Keamanan Rakyat Supriyadi 

7 Menteri Kesehatan dr. Boentaran Martoatmodjo 

8 Menteri Pengajaran Ki Hajar Dewantara 
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9 Menteri Penerangan Amir Sjarifuddin 

10 Menteri Sosial Iwa Kusumasumantri 

11 Menteri Pekerjaan Umum Abikusno Tjokrosujoso 

12 Menteri Perhubungan Abikusno Tjokrosujoso 

13 Menteri Negara Wahid Hasyim 

Otto Iskandardinata 

Mr. R.H. Sartono 

M. Amir 

 

Selain itu, diangkat pula empat pejabat negara yang mengepalai beberapa 

lembaga negara, antara lain: Kusumahatmaja (Mahkamah Agung), Gatot 

Tarunamiharja (Jaksa Agung), A.G. Pringgodigdo (Sekretaris Negara), dan 

Sukarjo Wiryopranoto (Juru Bicara Negara).  

e. Pembentukan Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP)  

Tanggal 22 Agustus 1945 PPKI kembali menyelenggarakan rapat 

pembentukan KNIP (Komite Nasional Indonesia Pusat) yang akan mengantikan 

PPKI. Soekarno dan Hatta mengangkat 135 orang anggota KNIP yang 

mencerminkan keadaan masyarakat Indonesia. Seluruh anggota PPKI kecuali 

Soekarno dan Hatta menjadi anggota KNIP yang kemudian dilantik pada tanggal 

29 Agustus 1945. Tugas dan wewenang KNIP adalah menjalankan fungsi 

pengawasan dan berhak ikut serta dalam menetapkan Garis-garis Besar Haluan 

Negara (GBHN).  

f. Membentuk Kekuatan Pertahanan dan Keamanan  

Pada tanggal 23 Agustus, Presiden Soekarno mengesahkan secara resmi Badan 

Keamanan Rakyat (BKR) sebagai badan kepolisian yang bertugas menjaga 

keamanan. Sebagian besar anggota BKR terdiri dari mantan anggota PETA, 

KNIL, dan Heiho. Pada tanggal 5 Oktober berdirilah TKR (Tentara Keamanan 

Rakyat). Supriyadi (tokoh perlawanan tentara PETA terhadap Jepang di Blitar) 

terpilih sebagai pimpinan TKR. Atas dasar maklumat itu, Oerip Sumihardjo 

segera membentuk Markas Besar TKR yang dipusatkan di Yogyakarta.  
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Lampiran 4 Lembar Observasi Guru 

 LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN IPS DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING 

 

1. Isilah identitas terlebih dahulu 

Nama Observer :  

Hari/Tanggal :  

Kelas/Semester :  

Pertemuan  :  

 

Petunjuk Pengisian 

2. Berikan tanda (√) pada kolom sesuai dengan pengamatan anda! Dengan 

alternatif jawaban sebagai berikut : 

5 = Sangat baik 

4 = Baik 

3 = Cukup baik 

2 = Tidak baik 

1 = Sangat tidak baik 

 

No Aspek Yang Diaamati 

Alternatif 

Jawaban Skor 

1 2 3 4 5 

A.  Pendahuluan 
 

 

Tumbuhkan 

1. Guru mengucapkan salam dan 

memperhatikan keadaan kelas. 
      

2. Guru meminta siswa untuk berdo‟a, 

kemudian mengabsen siswa. 
      

3. Guru mengapresiasi atau motivasi siswa 

agar dari awal pembelajaran siswa sudah 

termotivasi untuk belajar. 

      

4. Guru mengajak siswa mengingat 

kembali materi sebelumnya. 
      

5. Guru menyampaikan judul materi yang 

akan dipelajari. 
      

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, serta langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

      

7. Guru memberikan penjelasan tentang 

manfaat apa saja setelah mempelajari 
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No Aspek Yang Diaamati 

Alternatif 

Jawaban Skor 

1 2 3 4 5 

suatu materi atau kekuatan ambak. 

8. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

dan melihat kesiapan dan kepercayaan 

diri siswa dalam menjawab pertanyaan. 

      

B. Kegiatan Inti 
 

 

Alami 

9. Guru menunjukkan sebuah gambar atau 

video tentang materi pembelajaran 
      

10. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

dan menghubungkan dengan 

pengalaman atau lingkungan sekitar 

siswa agar mudah dimengerti oleh siswa 

      

11. Guru melibatkan siswa secara langsung 

dalam proses pembelajaran 
      

Namai  

12. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok belajar 
      

13. Setiap kelompok diberikan lembar kerja 

yang harus diselesaikan 
      

14. Guru membimbing siswa agar dapat 

menyelesaikan tugas secara bersama-

sama 

      

Demonstrasikan  

15. Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mempresentasikan hasil 

diskusi mereka di depan kelas 

      

16. Guru meminta siswa lain untuk 

mengajukan pertanyaan dan 

menyampaikan pendapat mereka. 

      

17. Guru mendorong siswa lain untuk 

memberikan sanggahan dan masukan 

untuk teman lainnya. 

      

Ulangi  

18. Guru meminta siswa untuk mengulangi 

apa yang telah dipresentasikan 

temannya. 

      

Rayakan  

19. Guru mengajak siswa untuk bertepuk 

tangan setelah teman mereka 

mempresentasikan pembahasannya 

      

20. Guru memberikan reward kepada siswa 

teraktif dan tampil percaya diri dengan 
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No Aspek Yang Diaamati 

Alternatif 

Jawaban Skor 

1 2 3 4 5 

tujuan memotivasi siswa lain. 

C. Penutup  

 

21. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

      

22. Guru dan siswa bersama-sama 

mengevaluasi pembelajaran. 
      

23. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran 
      

24. Guru memberikan pesan tentang nilai 

dan moral. 
      

25. Guru mengingatkan siswa untuk 

membaca dan mempelajari materi 

selanjutnya. 

      

26. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan Hamdalah dan salam. 
      

Jumlah  

Persentase  

 

Pekanbaru, ……………………2025 

 

(Observer) 

 

 

 

 

 

(                                                        ) 
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Lampiran 5  Kisi-kisi Angket  
KISI-KISI ANGKET SIKAP PERCAYA DIRI SISWA 

NO 
Indikator Sikap 

Percaya Diri 
Pernyataan 

Nomor 

Butir 

Pernyataan 

1.  

 

 

Percaya kepada 

kemampuan 

sendiri; 

Saya mampu menyelesaikan tugas 

IPS tanpa harus bergantung pada 

orang lain. 

1 

Saya mampu bersikap tenang dan 

yakin dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan guru. 

2 

Saya Mampu menjelaskan kembali 

materi IPS dengan kata-kata sendiri 

kepada teman sekelas. 

3 

Saya mudah memahami 

pembelajaran IPS yang diajarkan 

guru melalui berbagai model 

pembelajaran. 

4 

2.  Bertindak mandiri 

dalam mengambil 

keputusan; 

Saya berani berinisiatif untuk 

membentuk kelompok belajar dan 

menentukan pembagian tugas 

dalam kelompok. 

5 

Siswa mampu mengakui dan 

menghargai kontribusi orang lain 

dalam kelompok. 

6 

Saya berinisiatif untuk mempelajari 

atau membaca materi selanjutnya 

tanpa disuruh oleh guru. 

7 

Saya tidak mudah terpengaruh oleh 

pendapat orang lain dalam 

mengambil keputusan. 

8 

3.  Memiliki konsep 

diri yang positif; 

Saya mampu bersikap dewasa 

dalam menyelesaikan suatu 

masalah. 

9 

Siswa memiliki rasa hormat dan 

menghargai orang lain serta dapat 

bekerja sama dengan baik. 

10 

Saya dapat berinteraksi dengan 

orang lain secara positif dan 

menghargai perbedaan. 

11 

Saya mampu menghargai setiap 

keberhasilan yang diraih, sekecil 

apapun itu. 

12 

Saya tidak mudah berkecil hati 13 
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NO 
Indikator Sikap 

Percaya Diri 
Pernyataan 

Nomor 

Butir 

Pernyataan 

ketika nilai IPS yang saya dapatkan 

tidak maksimal. 

4.  Berani 

mengungkapkan 

pendapat dan 

memiliki dorongan 

untuk berprestasi; 

Saya mampu menyampaikan 

pendapat didalam kelas tanpa ragu-

ragu. 

14 

Saya mampu mempresentasikan 

hasil kerja saya di depan kelas. 
15 

Saya mampu mengajukan 

pertanyaan saat berdiskusi. 
16 

Saya berani bertanya kepada guru 

ketika tidak memahami suatu 

materi dalam proses pembelajaran. 

17 

Saya mampu berpartisipasi aktif 

dalam diskusi selama proses 

pembelajaran IPS. 

18 

5.  Mengenal 

kelebihan dan 

kekurangan diri 

sendiri. 

Saya mampu menerima masukan 

dan kritikan dari orang lain untuk 

kemajuan diri. 

19 

Saya tidak malu meminta bantuan 

kepada guru atau teman ketika 

mengalami kesulitan. 

20 

Saya tidak menyalahkan orang lain 

ketika tugas yang saya kerjakan 

tidak maksimal. 

21 

Saya berusaha mengembangkan 

bakat yang saya miliki. 
22 
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Lampiran 6 Angket Sikap Percaya Diri Siswa  
ANGKET SIKAP PERCAYA DIRI SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

A. Identitas Responden 

Nama :  

Kelas/Semester :  

Tanggal Pengisian :  

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitas terlebih dahulu 

2. Berikan tanda (√) pada kolom sesuai dengan apa yang dirasakan saat 

berlangsungnya proses pembelajaran IPS menggunakan model Quantum 

Learning.  

3. Angket ini bukan merupakan tes sehingga jawaban yang diberikan tidak 

akan mempengaruhi nilai, serta jawaban yang diberikan akan terjamin 

kerahasiaannya. 

4. Pilihlah jawaban yang disediakan disamping pernyataan angket sikap 

percaya diri dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

Sangat Setuju (SS)  : 5 

Setuju (S)   : 4 

Ragu-ragu (R)   : 3 

Tidak Setuju (TS)  : 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

NO Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

Skor 
SS S R TS STS 

A. Percaya Kepada Kemampuan Sendiri 

1. Saya mampu menyelesaikan tugas 

IPS tanpa harus bergantung pada 

orang lain. 

      

2. Saya mampu bersikap tenang dan 

yakin dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan guru. 

      

3. Saya Mampu menjelaskan kembali 

materi IPS dengan kata-kata 

sendiri kepada teman sekelas. 

      

4. saya mudah memahami 

pembelajaran IPS yang diajarkan 

guru melalui berbagai model 

pembelajaran. 
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NO Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

Skor 
SS S R TS STS 

B. Bertindak Mandiri dalam mengambil keputusan 

5. Saya berani berinisiatif untuk 

membentuk kelompok belajar dan 

menentukan pembagian tugas 

dalam kelompok. 

      

6. Siswa mampu mengakui dan 

menghargai kontribusi orang lain 

dalam kelompok. 

      

7. Saya berinisiatif untuk 

mempelajari atau membaca materi 

selanjutnya tanpa disuruh oleh 

guru. 

      

8. Saya tidak mudah terpengaruh 

oleh pendapat orang lain dalam 

mengambil keputusan. 

      

C. Memiliki konsep diri yang positif 

9. Saya mampu bersikap dewasa 

dalam menyelesaikan suatu 

masalah. 

      

10. Saya dapat berinteraksi dengan 

orang lain secara positif dan 

menghargai perbedaan. 

      

11. Saya mampu menghargai setiap 

keberhasilan yang diraih, sekecil 

apapun itu. 

      

D. Berani mengemukakan pendapat 

12. Saya mampu menyampaikan 

pendapat di dalam kelas tanpa 

ragu-ragu. 

      

13. Saya mampu mempresentasikan 

hasil kerja saya di depan kelas. 

      

14. Saya mampu mengajukan 

pertanyaan saat berdiskusi. 

      

15. Saya berani bertanya kepada guru 

ketika tidak memahami suatu 

materi dalam proses pembelajaran. 

      

16. Saya mampu berpartisipasi aktif 

dalam diskusi selama proses 

pembelajaran IPS. 

      

E. Mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

17. Saya mampu menerima masukan 

dan kritikan dari orang lain untuk 

kemajuan diri. 
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NO Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

Skor 
SS S R TS STS 

18. Saya tidak malu meminta bantuan 

kepada guru atau teman ketika 

mengalami kesulitan. 

      

19. Saya tidak menyalahkan orang 

lain ketika tugas yang saya 

kerjakan tidak maksimal. 

      

20. Saya berusaha mengembangkan 

bakat yang saya miliki. 

      

JUMLAH  
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Lampiran 7 Hasil Penyebaran Uji Coba Angket Sikap Percaya Diri Siswa  

Hasil Penyebaran Uji Coba Angket Sikap Percaya Diri Siswa 

Untuk Pengujian Validitas dan Reliabilitas Kelas Ix.F 

No Nama Siswa 
Butir Angket 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 Akhir  5 4 3 4 5 5 3 3 3 4 2 5 1 3 3 3 3 5 3 4 4 5 80 

2 Aminul  4 4 3 3 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 5 79 

3 Bryant  4 3 3 5 2 4 3 5 4 5 4 4 2 3 2 4 3 4 5 3 5 4 81 

4 Fikri 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 86 

5 Armadion  4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 96 

6 Bintang  4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 87 

7 Dzaky  4 4 3 4 2 4 2 5 4 5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 82 

8 Egy 4 5 3 3 2 4 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

9 Erik  4 4 3 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 98 

10 Evan  3 5 3 2 3 2 4 4 4 2 4 3 5 4 3 3 4 2 2 2 4 2 70 

11 Fahri  3 4 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 92 

12 Faiz  5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 101 

13 Farel  5 4 3 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 97 

14 Fathan  4 3 4 4 3 5 4 4 5 3 2 4 5 3 5 4 5 5 3 4 4 4 87 

15 Gazzel  4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 92 

16 Gilang  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 5 5 4 3 4 3 5 4 4 85 

17 Hafiz  5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 104 

18 Hamdan  4 5 3 3 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 4 3 4 4 5 88 

19 Ilmi  4 3 3 5 4 4 2 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 89 

20 Langit  4 4 3 3 5 4 3 4 4 5 5 5 2 3 4 5 5 4 3 4 5 5 89 
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21 Ramadhan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 

22 Riski 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 91 

23  Dhafa  5 5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 4 92 

24 Hasby  4 4 3 4 5 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 5 4 3 1 5 81 

25 Aqil  5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 91 

26 Asraf 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 5 4 4 4 83 

27 Fathan. S 3 4 4 4 5 5 2 4 4 4 3 5 5 3 2 4 5 5 5 3 3 4 86 

28 Rezki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 102 

29 Andes  4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 91 

30 Rakha  4 3 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 5 5 1 5 86 

31 Reffa  4 3 3 4 2 3 4 2 2 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 5 75 

32 Rezy  3 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 101 

33 Nabbil  5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 98 

34 Tirta  5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 4 5 5 4 99 

36 Varand 4 4 2 4 3 4 3 4 2 5 4 3 4 2 1 1 2 1 1 3 4 4 65 

36 Zumarullah  4 5 1 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 89 

Jumlah 149 151 127 144 137 151 132 153 148 152 151 157 148 140 125 137 147 148 145 151 153 162  

                        

R - Hitung 
0,4

56 

0,4

09 

0,6

44 

0,5

05 

0,5

09 

0,4

44 

0,3

80 

0,3

65 

0,5

83 

0,1

47 

0,4

08 

0,5

58 

0,2

93 

0,6

68 

0,6

09 

0,6

17 

0,6

67 

0,6

89 

0,5

85 

0,6

11 

0,4

94 

0,4

48 
 

R - Tabel 
0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 

0,3

29 
 

Validitas valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
tidak 

valid 
valid valid 

tidak 

valid 
valid valid valid valid valid valid valid valid valid  
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Lampiran 8 Uji Validitas Instrumen Angket  
Validitas Uji Instrumen Angket Sikap Percaya Diri Siswa 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 
Y20 Y21 Y22 TOTAL 

Y1 

Pearson 
Correlation 

1 .317 .247 .499
**
 .171 .479

**
 .225 .102 .196 .170 .181 .197 -.228 .357

*
 .158 .103 -.022 .313 

.132 .263 .287 .375
*
 .456

**
 

Sig. (2-tailed)  .060 .147 .002 .318 .003 .187 .556 .252 .322 .292 .248 .181 .033 .357 .550 .898 .063 
.444 .122 .090 .024 .005 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y2 

Pearson 
Correlation 

.317 1 .344
*
 .000 .324 .196 .188 -.091 .217 -.188 .249 .082 .193 .578

**
 .184 .111 .259 .185 

-.008 -.017 .392
*
 .031 .409

*
 

Sig. (2-tailed) .060  .040 1.000 .053 .253 .271 .596 .205 .272 .143 .635 .260 .000 .283 .519 .127 .280 
.963 .922 .018 .859 .013 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y3 

Pearson 
Correlation 

.247 .344
*
 1 .328 .304 .130 .233 .239 .221 -.280 .091 .250 .159 .506

**
 .660

**
 .333

*
 .435

**
 .541

**
 

.287 .251 .343
*
 .292 .644

**
 

Sig. (2-tailed) .147 .040  .051 .072 .450 .171 .160 .195 .099 .599 .142 .354 .002 .000 .047 .008 .001 
.089 .139 .041 .084 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y4 

Pearson 
Correlation 

.499
**
 .000 .328 1 .346

*
 .372

*
 .129 .259 .203 .314 .053 .220 -.037 .291 .116 .233 .095 .390

*
 

.328 .326 .151 .243 .505
**
 

Sig. (2-tailed) .002 1.000 .051  .039 .025 .453 .128 .235 .062 .758 .197 .832 .085 .499 .172 .583 .019 
.051 .052 .378 .153 .002 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y5 

Pearson 
Correlation 

.171 .324 .304 .346
*
 1 .344

*
 .109 .063 .203 .020 .013 .287 -.006 .243 .276 .503

**
 .412

*
 .533

**
 

.062 .076 .072 .231 .509
**
 

Sig. (2-tailed) .318 .053 .072 .039  .040 .526 .717 .235 .907 .939 .090 .974 .154 .103 .002 .012 .001 
.718 .660 .676 .174 .002 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y6 
Pearson 

Correlation 
.479

**
 .196 .130 .372

*
 .344

*
 1 .220 .012 .351

*
 .173 -.171 .236 .043 .036 .063 .105 .155 .383

*
 

.189 .207 .263 .379
*
 .444

**
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Sig. (2-tailed) .003 .253 .450 .025 .040  .198 .943 .036 .313 .318 .166 .804 .834 .716 .541 .367 .021 
.270 .226 .121 .023 .007 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y7 

Pearson 
Correlation 

.225 .188 .233 .129 .109 .220 1 -.080 .406
*
 .068 .179 -.028 .123 .176 .290 .024 .073 .078 

.138 .192 .264 .094 .380
*
 

Sig. (2-tailed) .187 .271 .171 .453 .526 .198  .642 .014 .695 .298 .869 .476 .306 .086 .889 .671 .650 
.423 .261 .120 .584 .022 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y8 

Pearson 
Correlation 

.102 -.091 .239 .259 .063 .012 -.080 1 .331
*
 -.049 .211 .090 .170 .271 .171 .249 .320 .040 

.182 .314 .273 -.028 .365
*
 

Sig. (2-tailed) .556 .596 .160 .128 .717 .943 .642  .049 .777 .218 .603 .321 .109 .317 .143 .057 .815 
.289 .062 .107 .870 .029 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y9 

Pearson 
Correlation 

.196 .217 .221 .203 .203 .351
*
 .406

*
 .331

*
 1 .005 .254 .280 .353

*
 .286 .252 .331

*
 .419

*
 .260 

.333
*
 .180 .311 .056 .583

**
 

Sig. (2-tailed) .252 .205 .195 .235 .235 .036 .014 .049  .975 .135 .099 .035 .091 .138 .049 .011 .126 
.047 .295 .064 .747 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y10 

Pearson 
Correlation 

.170 -.188 -.280 .314 .020 .173 .068 -.049 .005 1 .374
*
 .214 -.169 -.143 -.248 .024 -.119 .005 

.185 .327 .000 .402
*
 .147 

Sig. (2-tailed) .322 .272 .099 .062 .907 .313 .695 .777 .975  .025 .211 .325 .407 .145 .888 .489 .979 
.280 .052 1.000 .015 .391 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y11 

Pearson 
Correlation 

.181 .249 .091 .053 .013 -.171 .179 .211 .254 .374
*
 1 .236 .148 .362

*
 .137 .239 .200 -.115 

.346
*
 .296 .227 .204 .408

*
 

Sig. (2-tailed) .292 .143 .599 .758 .939 .318 .298 .218 .135 .025  .166 .390 .030 .425 .161 .241 .503 
.039 .080 .184 .233 .013 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y12 

Pearson 
Correlation 

.197 .082 .250 .220 .287 .236 -.028 .090 .280 .214 .236 1 .201 .214 .264 .255 .560
**
 .454

**
 

.514
**
 .391

*
 .066 .332

*
 .558

**
 

Sig. (2-tailed) .248 .635 .142 .197 .090 .166 .869 .603 .099 .211 .166  .239 .210 .120 .133 .000 .005 
.001 .018 .703 .048 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 
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Y13 

Pearson 
Correlation 

-.228 .193 .159 -.037 -.006 .043 .123 .170 .353
*
 -.169 .148 .201 1 .206 .130 -.037 .333

*
 .016 

.213 .099 .075 -.080 .293 

Sig. (2-tailed) .181 .260 .354 .832 .974 .804 .476 .321 .035 .325 .390 .239  .228 .448 .828 .047 .927 
.212 .567 .665 .642 .083 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y14 

Pearson 
Correlation 

.357
*
 .578

**
 .506

**
 .291 .243 .036 .176 .271 .286 -.143 .362

*
 .214 .206 1 .437

**
 .375

*
 .428

**
 .396

*
 

.327 .479
**
 .397

*
 .160 .668

**
 

Sig. (2-tailed) .033 .000 .002 .085 .154 .834 .306 .109 .091 .407 .030 .210 .228  .008 .024 .009 .017 
.052 .003 .016 .352 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y15 

Pearson 
Correlation 

.158 .184 .660
**
 .116 .276 .063 .290 .171 .252 -.248 .137 .264 .130 .437

**
 1 .530

**
 .449

**
 .457

**
 

.187 .445
**
 .284 .191 .609

**
 

Sig. (2-tailed) .357 .283 .000 .499 .103 .716 .086 .317 .138 .145 .425 .120 .448 .008  .001 .006 .005 
.275 .007 .093 .264 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y16 

Pearson 
Correlation 

.103 .111 .333
*
 .233 .503

**
 .105 .024 .249 .331

*
 .024 .239 .255 -.037 .375

*
 .530

**
 1 .579

**
 .646

**
 

.488
**
 .248 .182 .178 .617

**
 

Sig. (2-tailed) .550 .519 .047 .172 .002 .541 .889 .143 .049 .888 .161 .133 .828 .024 .001  .000 .000 
.003 .145 .287 .298 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y17 

Pearson 
Correlation 

-.022 .259 .435
**
 .095 .412

*
 .155 .073 .320 .419

*
 -.119 .200 .560

**
 .333

*
 .428

**
 .449

**
 .579

**
 1 .542

**
 

.347
*
 .414

*
 .234 .078 .667

**
 

Sig. (2-tailed) .898 .127 .008 .583 .012 .367 .671 .057 .011 .489 .241 .000 .047 .009 .006 .000  .001 
.038 .012 .169 .652 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y18 

Pearson 
Correlation 

.313 .185 .541
**
 .390

*
 .533

**
 .383

*
 .078 .040 .260 .005 -.115 .454

**
 .016 .396

*
 .457

**
 .646

**
 .542

**
 1 

.509
**
 .335

*
 .148 .475

**
 .689

**
 

Sig. (2-tailed) .063 .280 .001 .019 .001 .021 .650 .815 .126 .979 .503 .005 .927 .017 .005 .000 .001  
.002 .046 .390 .003 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y19 

Pearson 
Correlation 

.132 -.008 .287 .328 .062 .189 .138 .182 .333
*
 .185 .346

*
 .514

**
 .213 .327 .187 .488

**
 .347

*
 .509

**
 

1 .372
*
 .077 .292 .585

**
 

Sig. (2-tailed) .444 .963 .089 .051 .718 .270 .423 .289 .047 .280 .039 .001 .212 .052 .275 .003 .038 .002 
 .026 .656 .084 .000 
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y20 

Pearson 
Correlation 

.263 -.017 .251 .326 .076 .207 .192 .314 .180 .327 .296 .391
*
 .099 .479

**
 .445

**
 .248 .414

*
 .335

*
 

.372
*
 1 .293 .382

*
 .611

**
 

Sig. (2-tailed) .122 .922 .139 .052 .660 .226 .261 .062 .295 .052 .080 .018 .567 .003 .007 .145 .012 .046 
.026  .082 .021 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y21 

Pearson 
Correlation 

.287 .392
*
 .343

*
 .151 .072 .263 .264 .273 .311 .000 .227 .066 .075 .397

*
 .284 .182 .234 .148 

.077 .293 1 .021 .494
**
 

Sig. (2-tailed) .090 .018 .041 .378 .676 .121 .120 .107 .064 1.000 .184 .703 .665 .016 .093 .287 .169 .390 
.656 .082  .904 .002 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

Y22 

Pearson 
Correlation 

.375
*
 .031 .292 .243 .231 .379

*
 .094 -.028 .056 .402

*
 .204 .332

*
 -.080 .160 .191 .178 .078 .475

**
 

.292 .382
*
 .021 1 .448

**
 

Sig. (2-tailed) .024 .859 .084 .153 .174 .023 .584 .870 .747 .015 .233 .048 .642 .352 .264 .298 .652 .003 
.084 .021 .904  .006 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

TOTA
L 

Pearson 
Correlation 

.456
**
 .409

*
 .644

**
 .505

**
 .509

**
 .444

**
 .380

*
 .365

*
 .583

**
 .147 .408

*
 .558

**
 .293 .668

**
 .609

**
 .617

**
 .667

**
 .689

**
 

.585
**
 .611

**
 .494

**
 .448

**
 1 

Sig. (2-tailed) .005 .013 .000 .002 .002 .007 .022 .029 .000 .391 .013 .000 .083 .000 .000 .000 .000 .000 
.000 .000 .002 .006  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 Uji Reliabilitas Instrumen Angket  
 

Reliabilitas Uji Instrumen Angket Sikap Percaya Diri Siswa 

 

 
Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.859 22 
 

Hasil uji reliabilitas pada angket ini adalah kategori sangat tinggi. 
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Lampiran 10 Rekap Nilai Angket Awal Kelas Eksperimen  
HASIL ANGKET SIKAP PERCAYA DIRI SISWA KELAS IX.C (ANGKET AWAL) 

NO Nama Siswa 
Butir Angket 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Aini Latifah Nisa 5 4 4 5 3 5 5 4 3 3 5 4 3 3 5 3 2 4 5 4 79 

2 Airin Putri Ramadhani 3 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 78 

3 Alischa 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 5 82 

4 Alya Ainun Asri 4 5 4 3 4 5 4 4 3 3 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 84 

5 Alya Fazilatun Nisa 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 5 73 

6 Artizha Dwi Putri 3 5 1 3 4 3 3 2 5 5 5 3 1 5 3 4 5 5 1 3 69 

7 Azura Junianda Putri 5 4 3 3 5 5 4 2 3 5 4 4 3 3 3 3 4 5 4 3 75 

8 Dara Puspita 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 72 

9 Faizah Marwa Aqilah 2 5 3 4 2 2 4 3 3 5 5 2 1 2 3 3 5 2 5 5 66 

10 Fitri Zahratusyita 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 83 

11 Hafizhah Risqya Razikhah 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 4 88 

12 Ilma Wardani 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 82 

13 Ilmahanasya Dzakia 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 5 3 1 3 3 3 4 1 4 5 68 

14 Kastrina Ferdilla Sari 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 5 3 1 4 3 5 4 3 4 80 

15 Keisha Adila 4 4 2 4 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 4 5 4 4 81 

16 Keyla Aflin 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 5 4 4 5 70 

17 Kinanti Astutiningtyas 4 5 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 2 78 

18 Lembayung Permata A 3 5 3 5 4 3 4 4 5 4 5 3 3 1 4 5 5 2 5 4 77 

19 Meta Gus Purnama 5 4 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 3 2 4 5 82 

20 Mila Runnisa Odetta 3 4 2 3 4 3 2 4 5 5 5 3 2 3 4 4 4 5 5 4 74 
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21 Nadia Herlina 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 88 

22 Nafisah Nayla Husna 4 4 3 3 2 3 3 5 5 4 3 4 3 3 2 5 3 4 5 3 71 

23 Nia Putri Ramadhani 5 4 4 4 3 5 3 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 88 

24 Quinnayla Meisyah Kirana 4 4 3 3 3 4 3 3 4 5 5 3 3 3 4 4 4 5 4 4 75 

25 Raisa Latifa 3 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 5 5 84 

26 Sakira Kirani 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 1 4 3 4 3 4 4 4 75 

27 Syakeela Lareina Kadhafi 5 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 81 

28 Syarifa Aulia Fitri 4 5 3 4 3 5 5 4 4 4 5 2 4 3 5 3 4 4 4 3 78 

29 Syifa Amaliyah 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 72 

30 Tiara Febrinal Putri 4 5 3 4 3 4 4 4 4 5 5 3 5 3 5 4 3 5 4 5 82 

31 Tiara Jelita 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 89 

32 Zafira Cahaya 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 5 4 3 69 

33 Zahratul Aini 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 1 3 4 4 4 4 4 74 

34 Zaskia Petri Nofareza 4 4 1 3 4 4 1 4 5 5 5 5 3 5 2 3 1 4 3 5 71 
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Lampiran 11 Rekap Nilai Angket Akhir Kelas Eksperimen  
HASIL ANGKET SIKAP PERCAYA DIRI SISWA KELAS IX.C (ANGKET AKHIR) 

NO Nama Siswa 
Butir Angket 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Aini Latifah Nisa 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 88 

2 Airin Putri Ramadhani 3 5 3 5 3 3 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 81 

3 Alischa 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 92 

4 Alya Ainun Asri 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 94 

5 Alya Fazilatun Nisa 5 5 3 5 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 84 

6 Artizha Dwi Putri 4 5 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 85 

7 Azura Junianda Putri 5 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 86 

8 Dara Puspita 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 82 

9 Faizah Marwa Aqilah 4 4 4 5 4 5 4 4 1 5 3 4 2 4 4 5 4 5 4 5 80 

10 Fitri Zahratusyita 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 90 

11 Hafizhah Risqya Razikhah 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 95 

12 Ilma Wardani 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 85 

13 Ilmahanasya Dzakia 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 5 3 3 3 3 3 4 4 4 5 75 

14 Kastrina Ferdilla Sari 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 92 

15 Keisha Adila 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 92 

16 Keyla Aflin 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 87 

17 Kinanti Astutiningtyas 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 86 

18 Lembayung Permata A 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 3 4 3 3 5 4 4 81 

19 Meta Gus Purnama 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 87 

20 Mila Runnisa Odetta 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 87 
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21 Nadia Herlina 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

22 Nafisah Nayla Husna 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 88 

23 Nia Putri Ramadhani 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 93 

24 Quinnayla Meisyah Kirana 4 4 2 3 4 4 3 5 5 4 4 5 1 5 4 3 2 4 1 5 72 

25 Raisa Latifa 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 90 

26 Sakira Kirani 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 5 5 3 84 

27 Syakeela Lareina Kadhafi 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

28 Syarifa Aulia Fitri 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 87 

29 Syifa Amaliyah 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 3 4 4 4 4 5 83 

30 Tiara Febrinal Putri 4 5 1 2 4 2 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 3 4 5 80 

31 Tiara Jelita 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 98 

32 Zafira Cahaya 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 84 

33 Zahratul Aini 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 86 

34 Zaskia Petri Nofareza 4 3 2 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 82 
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Lampiran 12 Rekap Nilai Angket Awal Kelas Kontrol  
HASIL ANGKET SIKAP PERCAYA DIRI SISWA KELAS IX.G (ANGKET AWAL) 

NO Nama Siswa 
Butir Angket 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Adib Karliansah 5 4 3 5 3 5 1 4 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 5 4 78 

2 Ahmad Ali Afdhal Azzuhro 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 86 

3 Alben Jundika Fajar 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 79 

4 Alvin Aditya Pratama 4 4 1 2 2 4 1 4 4 5 5 2 2 3 4 3 5 4 5 4 68 

5 Alvin Syaputra 5 5 2 3 3 5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 4 80 

6 Alvino Dwi Aprianto 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 4 85 

7 Arya Putra Arief 3 4 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 67 

8 Aziz Ramadhan Kamal 5 5 3 3 3 5 4 5 5 3 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 79 

9 Bail Luthfi 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 74 

10 Delvo Wahyutri 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 84 

11 Dwi Syahputra 5 5 3 5 3 5 4 4 5 5 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 78 

12 Dzikri Alfa Raditya 4 4 3 3 5 1 2 4 5 5 5 2 3 3 4 3 4 5 4 3 72 

13 Fahri Syah Putra 4 3 5 4 2 3 4 4 5 3 3 4 3 5 4 3 4 4 5 4 76 

14 Fernando Saputra 5 5 3 3 3 5 3 4 5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 4 80 

15 Fizky Reynanda S 5 5 3 3 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 4 78 

16 Ismar Andika Nugroho 3 4 3 4 2 2 3 5 4 4 3 5 5 4 4 3 5 5 4 4 76 

17 Luki Aditiya 4 4 3 4 1 3 4 2 4 5 4 4 5 1 5 3 2 4 1 4 67 

18 M. Raja Syah Ruddin 5 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 4 3 5 4 3 4 5 4 4 82 

19 M. Rayhan Akbar 5 5 3 4 3 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 80 

20 Muhammad Alfarisi 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 72 
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21 Muhammad Dyvo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 82 

22 Muhammad Hafiz D 4 5 4 3 3 3 1 5 4 3 4 3 1 4 4 2 4 4 4 5 70 

23 Muhammad Rafi 4 3 3 3 4 5 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 65 

24 Muhammad Ridwan 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 5 1 5 80 

25 Muhammad Zulfahry 4 3 5 4 2 3 2 3 5 4 4 4 3 5 4 3 5 4 5 4 76 

26 Qian Eka Putra 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 83 

27 Rafa Dafi Alfatir S 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 5 4 3 73 

28 Raffa Arrazaq 4 5 5 4 4 5 4 2 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 4 5 85 

29 Rafi Datul Irjas 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 5 84 

30 Revan Fitria Tul Awal 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 79 

31 Teguh Rahmat Dani 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 87 

32 Vincents De Cleon Fan Y 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 88 

33 Vino Aldiansyah Pradika 5 4 3 5 3 5 1 5 5 4 5 3 3 3 4 3 4 4 4 5 78 

34 Yazid Dwi Putra 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 82 
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Lampiran 13 Rekap Nilai Angket Akhir Kelas Kontrol  
HASIL ANGKET SIKAP PERCAYA DIRI SISWA KELAS IX.G (ANGKET AKHIR) 

NO Nama Siswa 
Butir Angket 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Adib Karliansah 5 5 5 5 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 76 

2 Ahmad Ali Afdhal Azzuhro 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 87 

3 Alben Jundika Fajar 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 80 

4 Alvin Aditya Pratama 5 5 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

5 Alvin Syaputra 4 4 2 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 5 5 80 

6 Alvino Dwi Aprianto 4 5 5 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 87 

7 Arya Putra Arief 3 3 2 1 1 5 5 3 1 5 1 3 5 5 5 5 1 2 4 3 63 

8 Aziz Ramadhan Kamal 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 76 

9 Bail Luthfi 4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 79 

10 Delvo Wahyutri 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 93 

11 Dwi Syahputra 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 5 84 

12 Dzikri Alfa Raditya 4 4 2 3 3 5 3 5 4 5 4 4 3 4 5 3 5 4 5 4 79 

13 Fahri Syah Putra 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 82 

14 Fernando Saputra 5 4 4 5 3 5 4 3 1 2 4 5 3 2 5 3 4 5 4 4 75 

15 Fizky Reynanda S 5 5 3 3 3 5 3 4 5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 5 81 

16 Ismar Andika Nugroho 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 3 4 5 74 

17 Luki Aditiya 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 2 2 2 2 4 4 5 3 5 73 

18 M. Raja Syah Ruddin 4 4 3 5 3 3 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 83 

19 M. Rayhan Akbar 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 81 

20 Muhammad Alfarisi 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 4 5 80 
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21 Muhammad Dyvo 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 90 

22 Muhammad Hafiz D 4 3 5 4 3 4 4 4 5 3 3 4 3 5 4 3 5 4 4 4 78 

23 Muhammad Rafi 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 5 68 

24 Muhammad Ridwan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 82 

25 Muhammad Zulfahry 5 4 4 5 3 5 4 3 1 2 4 5 3 2 5 3 1 5 4 4 72 

26 Qian Eka Putra 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 5 5 82 

27 Rafa Dafi Alfatir S 4 4 3 4 3 4 5 4 5 5 4 3 4 3 5 4 4 5 4 4 81 

28 Raffa Arrazaq 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 88 

29 Rafi Datul Irjas 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 80 

30 Revan Fitria Tul Awal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

31 Tegu Rahmat Dani 4 5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 87 

32 Vincents De Cleon Fan Y 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 92 

33 Vino Aldiansyah Pradika 5 5 2 4 3 4 2 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 80 

34 Yazid Dwi Putra 5 4 3 4 3 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 87 
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Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Observasi Guru Menggunakan Model 

Pembelajaran Quantum Learning. 

 

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 PERTEMUAN 3

106 

113 
117 

81,50% 

86,90% 

90% 

REKAPAN HASIL OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN 
MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING 

SKOR PERSENTASE
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Lampiran 15 Rekapitulasi Angket Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Rekapitulasi Angket Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Kode Siswa 
Kelas Eksperimen 

No. Kode Siswa 
Kelas Kontrol 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

1 ALN 79 88 1 AK 78 76 

2 APR 78 81 2 AAAA 86 87 

3 ALSH 82 92 3 AJF 79 80 

4 AAA 84 94 4 AAP 68 73 

5 AFN 73 84 5 AS 80 80 

6 ADP 69 85 6 ADA 85 87 

7 AJP 75 86 7 APA 67 63 

8 DP 72 82 8 ARK 79 76 

9 FMA 66 80 9 BL 74 79 

10 FZ 83 90 10 DW 84 93 

11 HRR 88 95 11 DS 78 84 

12 IW 82 85 12 DAR 72 79 

13 ID 68 75 13 FSP 76 82 

14 KFS 80 92 14 FS 80 75 

15 KA 81 92 15 FRS 78 81 

16 KAN 70 87 16 IAN 76 74 

17 KAS 78 86 17 LA 67 73 

18 LPA 77 81 18 MRSR 82 83 

19 MGP 82 87 19 MRA 80 81 

20 MRO 74 87 20 MA 72 80 

21 NH 88 98 21 MD 82 90 

22 NNH 71 88 22 MHD 70 78 

23 NPR 88 93 23 MR 65 68 

24 QMK 75 72 24 MR 80 82 

25 RL 84 90 25 MZ 76 72 

26 SK 75 84 26 QEP 83 82 

27 SLK 81 96 27 RDAS 73 81 

28 SAF 78 87 28 RA 85 88 

29 SA 72 83 29 RDI 84 80 

30 TFP 82 80 30 RFTA 79 80 

31 JL 89 98 31 TRD 87 87 

32 ZC 69 84 32 VDCFY 88 92 

33 ZA 74 86 33 VAP 78 80 

34 ZPN 71 82 34 YDP 82 87 

Total 2638 2950 Total 2653 2733 

Rata-rata 77,58824 86,76471 Rata-rata 78,02941 80,38235 
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Lampiran 16 Output Descriptive Statistics  
 

Statistics 

 

Pre-Test 

Eksperimen 

Post-Test 

Eksperimen 

Pre-Test 

Kontrol 

Post-Test 

Kontrol 

N Valid 34 34 34 34 

Missing 0 0 0 0 

Mean 77.59 86.76 78.03 80.38 

Std. Error of 

Mean 

1.086 1.038 1.037 1.118 

Median 77.75a 86.43a 78.86a 80.44a 

Mode 82 87 78b 80 

Std. Deviation 6.335 6.051 6.048 6.518 

Variance 40.128 36.610 36.575 42.486 

Range 23 26 23 30 

Minimum 66 72 65 63 

Maximum 89 98 88 93 

Sum 2638 2950 2653 2733 

a. Calculated from grouped data. 

b. Multiple modes exist. The smallest value is shown  
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Lampiran 17 Output Uji Normalitas  
 

Tests of Normality 

 KELAS 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

SIKAP 

PERC

AYA 

DIRI 

SISW

A 

Pre-Test Eksperimen .100 34 .200* .966 34 .363 

Post-Test 

Eksperimen 

.102 34 .200* .979 34 .729 

Pre-Test Kontrol .145 34 .067 .958 34 .219 

Post-Test Kontrol .124 34 .200* .972 34 .506 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Lampiran 18 Output Uji Homogenitas  

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

SIKAP PERCAYA 

DIRI SISWA 

Based on Mean .012 1 66 .912 

Based on Median .008 1 66 .930 

Based on Median 

and with adjusted df 

.008 1 64.544 .930 

Based on trimmed 

mean 

.015 1 66 .903 
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Lampiran 19 Output Uji Independent Sample T Test  
 

Group Statistics 

 KELAS N Mean Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

SIKAP 

PERCAYA 

DIRI 

SISWA 

Post-Test Eksperimen 

(quantum learning) 

34 86.76 6.051 1.038 

Post-Test Kontrol 

(konvensional) 

34 80.38 6.518 1.118 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

SIKAP 

PERCA

YA 

DIRI 

SISWA 

Equal 

variances 

assumed 

.012 .912 4.185 66 .000 6.382 1.525 3.337 9.428 

Equal 

variances not 

assumed 

  

4.185 65.63

8 

.000 6.382 1.525 3.337 9.428 
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Lampiran 20 Output Uji N-Gain Score 
 

Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score 

No. 
Kelas Eksperimen 

No. 
Kelas Kontrol 

N-Gain Score (%) N-Gain Score (%) 

1 42.86 1 -9.09 

2 13.64 2 7.14 

3 55.56 3 4.76 

4 62.50 4 15.63 

5 40.74 5 0.00 

6 51.61 6 13.33 

7 44.00 7 -12.12 

8 35.71 8 -14.29 

9 41.18 9 19.23 

10 41.18 10 56.25 

11 58.33 11 27.27 

12 16.67 12 25.00 

13 21.88 13 25.00 

14 60.00 14 -25.00 

15 57.89 15 13.64 

16 56.67 16 -8.33 

17 36.36 17 18.18 

18 17.39 18 5.56 

19 27.78 19 5.00 

20 50.00 20 28.57 

21 83.33 21 44.44 

22 58.62 22 26.67 

23 41.67 23 8.57 

24 -12.00 24 10.00 

25 37.50 25 -16.67 

26 36.00 26 -5.88 

27 78.95 27 29.63 

28 40.91 28 20.00 

29 39.29 29 -25.00 

30 -11.11 30 4.76 

31 81.82 31 0.00 

32 48.39 32 33.33 

33 46.15 33 9.09 

34 37.93 34 27.78 

Rata-Rata 42.3347% Rata-Rata 10.6605% 

Max 83.33 Max  56.25 

Min -12.00 Min  -25.00 
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N-Gain Score Kelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Ngain_Score 34 -.12 .83 .4233 .21578 

Ngain_Persen 34 -12.00 83.33 42.3347 21.57779 

Valid N 

(listwise) 

34 
    

 

 

N-Gain Score Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Ngain_Score 34 -.25 .56 .1066 .18861 

Ngain_Persen 34 -25.00 56.25 10.6605 18.86101 

Valid N 

(listwise) 

34 
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Lampiran 21 Dokumentasi  
Dokumentasi kelas Eksperimen 
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Dokumentasi kelas Kontrol 
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Lampiran 22  Lembar Disposisi 
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Lampiran 23 SK Pembimbing 
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Lampiran 24 Surat Izin PraRset  
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Lampiran 25 Surat Balasan Izin PraRset  
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Lampiran 26 Kegiatan Bimbingan Proposal  
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Lampiran 27 Pengesahan Perbaikan Seminar Proposal  
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Lampiran 28 Surat Izin Riset dari Fakultas  
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Lampiran 29 Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal  
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Lampiran 30 Surat Izin Riset dari Kesbangpol  
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Lampiran 31 Surat Izin Riset dari Kementrian Agama Kota Pekanbaru  
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Lampiran 32 Surat Balasan telah Menyelesaikan Riset  
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Lampiran 33 Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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